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Definisi Puasa :
Secara Etimologi / Lughawi
4 2 °
Secara lughowi (bahasa) Ash-Shaum (é}-:f—'s‘) bermakna (Lt yang artinya

menahan.
Hal ini sebagaimana disebutkan dalam firman Allah ‘Azza wa Jalla
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"Sesungguhnya aku telah bernadzar shaum untuk Ar-Rahman, maka aku tidak akan
berbicara dengan seorang manusiapun pada hari ini" [Maryam : 26]

Shahabat Anas bin Malik dan lbnu 'Abbas radhiyallahu ‘anhu berkata : 52 maknanya
adalah UGxia yaitu menahan diri dari berbicara. ¥

Secara Terminologi / Ishthilah

'Ibarah (ungkapan) para 'ulama berbeda dalam mendefinisikan ash-shaum secara
tinjauan syar'i, yang masing-masing definisi tersebut saling melengkapi. Sehingga kami
pun sampai pada kesimpulan bahwa definisi ash-shaum secara syar’i adalah :

M\ crE Il Al é}\bun&m\uu‘JM\u&uJ@‘ Hed)

Usaha seorang mukallaf untuk menahan diri dari berbagai pembatal ash-shaum disertai
dengan niat beribadah kepada Allah, dimulai sejak terbitnya fajar sampai terbenamnya
matahari.

Keutamaan Ibadah Shaum :
1. Bahwa Ash-Shaum berfungsi sebagai perisai. Hadits dari shahabat Abu Hurairah «,
bahwa Nabi # bersabda :

—u,.s;:a fu@\y_.uwujxmu \u)‘}.@;uijfy\.é:” alali
“Ash-Shiyam adalah perisai. Maka hendaklah seseorang tidak berkata (berbuat)

keji dan tidak berbuat jahil. @ Bila ada yang mengajak bertengkar atau
mencelanya maka katakan : “Sesungguhnya saya sedang shaum” — dua kali — " @)

2. Aroma mulut seseorang yang sedang bershaum lebih baik di sisi Allah &
dibandingkan aroma wangi misk. 4
Sebagaimana dalam hadits yang diriwayatkan dari shahabat Abu Hurairah, bahwa
Rasulullah # bersabda :

! Lihat Tafsir Ibni Katsir tafsif surat Maryam ayat 26.
2 Perbuatan jahil maksudnya adalah perbuatan yang biasa dilakukan oleh orang jahil seperti berteriak-

teriak atau berbuat kedunguan ( aal) ), dan lain-lain (lihat Fathul Bari Kitabush Shaum hadits no.
1894).

3 Al-Bukhari 1894, Muslim 1151.

* Hal ini tidak berarti bahwa orang yang bershaum disyari'atkan untuk membiarkan bau mulutnya. Bahkan
tetap disunnahkan bagi orang yang bershaum untuk bersiwak, sebagaimana pernah dijawab oleh
shahabat Mu'adz bin Jabal dalam sebuah atsar yang disebutkan oleh Asy-Syaikh Al-Albani dalam kitab
beliau Irwa *ul Ghalil 1/106 .
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"Demi Dzat yang jiwaku ada di tangan-Nya, sungguh bau mulut orang yang shaum
lebih harum daripada aroma misk di sisi Allah."®

3. Ibadah shaum yang dilakukan ikhlash karena Allah pahalanya akan dibalas secara
langsung oleh Allah sendiri, berbeda dengan amalan ibadah lain yang dibalas oleh
Allah dengan balasan sepuluh kali lipat atau sampai tujuh ratus kali lipat.
Sebagaimana dalam hadits yang diriwayatkan dari shahabat Abu Hurairah &,
bahwa Rasulullah 4 bersabda :
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"Seluruh amal manusia dilipatgandakan satu kebaikan dibalas dengan sepuluh
hingga tujuh ratus kali lipat. Allah & berkata : "Kecuali amalan Shaum.
Sesungguhnya dia hanya untuk-Ku, dan Akulah yang akan membalasnya. Dia
meninggalkan syahwat dan makannya ikhlash karena Aku." [Muslim] 6

4. Allah menyediakan pintu khusus bagi orang-orang yang bershaum, yaitu pintu Ar-
Rayyan.
Berdasarkan hadits yang diriwayatkan dari shahabat Sahl bin Sa’d <, Nabi %
berkata :
AT ihe Y0 Y o 35 Osaiial e 205 S A U LG A B &y
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[aks ine] 35T & 245
“Sesungguhnya di Jannah ada sebuah pintu yang dinamakan Ar-Rayyan, yang
masuk melaluinya pada Hari Kiamat orang-orang yang bershaum (berpuasa).
Tidak akan masuk seorang pun melaluinya selain mereka. Kemudian diserukan,
“Mana orang-orang yang bershaum (berpuasa)?" maka merekapun berdiri. Tak
ada seorang pun yang akan masuk melalui pintu Ar-Rayyan kecuali mereka.

Setelah mereka masuk semua, maka pintu itupun ditutup, sehingga tidak ada lagi
yang bisa masuk melaluinya.” [Muttafaqun 'Alaih]. 7)

Dalam riwayat lain juga dari hadits Sahl bin Sa'd &, dengan tambahan :
[axTy Jlacd olg,] v Wl &3 & &5 (29 O ia J3 00

“Barangsiapa yang masuk melaluinya, pasti dia akan minum, dan barangsiapa
yang minum maka pasti dia tidak akan pernah haus selamanya." [An-Nasa'i dan
Ahmad] ©

Keutamaan Ramadhan dan Shaum Ramadhan secara khusus
1. Shaum Ramadhan berfungsi sebagai penebus dosa.
Sebagaimana dalam hadits yang diriwayatkan dari shahabat Abu Hurairah %,
bahwa Rasulullah #z berkata :

‘/Jl :'J'é':'; (1) &5—&2 bt—:ﬁ;} K;l :)L:d:ﬂ}j cg\_;.;éj\ g;l ﬁ/,u. i\j B i‘ é)‘//l @ n )
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5 Al-Bukhari 1894, Muslim 1151.

® Muslim 1151

7 Al-Bukhari 1896, Muslim 1152.

8 An-Nasa'i no. 2236, Ahmad V/335. dishahihkan oleh Asy-Syaikh Al-Albani zi dalam Shahih Sunan An-
Nasa™i no. 2236.
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“Shalat lima waktu, (shalat) Jum'at ke (shalat) Jum'at berikutnya, (shaum)
Ramadhan ke (shaum) Ramadhan berikutnya merupakan penghapus dosa-dosa
selama ia masih berupaya meninggalkan dosa-dosa besar.” [HR. Muslim] )
2. Shaum Ramadhan salah satu sebab pengampunan Allah terhadap dosa-dosanya
yang telah lalu.
Sebagaimana dalam hadits yang diriwayatkan dari shahabat Abu Hurairah &,
bahwa Rasulullah # bersabda :

Cadd b A5 G & 58 Glas1g Glay) Sy sl 1as
"Barangsiapa berpuasa Ramadhan karena dorongan iman dan mengharap
(pahala) maka pasti Allah ampuni dosa-dosanya yang telah lalu . [Muttafaqun
‘alaihi] ¢
3. Dibukanya pintu-pintu langit, ditutupnya Pintu An-Nar dan diikatnya para
syaithan.

Sebagaimana dalam hadits yang diriwayatkan dari shahabat Abu Hurairah &,
bahwa Rasulullah # bersabda :

o Sl (o ol Edllg sz g S B 345 o5 1))
"Jika telah datang bulan Ramadhan, maka dibukalah pintu-pintu langit dan
ditutuplah pintu-pintu Jahannam, serta dibelenggulah para syaithan. [Muttafaqun
‘alaihi] !

Namun yang dimaksud adalah jenis syaithan yang paling jahat, sebagaimana
dalam hadits : Abu Hurairah, bahwasanya Rasulullah # berkata :

oo ) 8350 LA il Olasy de A J5T 08131 »
"Jika pada malam hari pertama bulan Ramadhan dibelenggulah para syaithan dari
jenis maradatul jin (jin yang paling durhaka), ... " (lbnu Khuzaimah)

9 Muslim 233
10 Al-Bukhari 1901, Muslim 760.
11 Al-Bukhari 1899, Muslim 1079.
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Dasar dalam permasalahan shiyam (puasa)Ramadhataladaman Allah#s, (yang
artinya):

"Hai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas kaliberpuasa sebagaimana diwajibkan
atas orang-orang sebelum kalian agar kalian bertakwYaitu) dalam beberapa hari yang
tertentu. Maka Barangsiapa diantara kalian ada yasakit atau dalam perjalanan (lalu ia
berbuka), maka (wajiblah baginya berpuasa) sebartyalk yang ditinggalkan itu pada hari-
hari yang lain. Dan wajib bagi orang-orang yang bBemenjalankannya (jika mereka tidak
berpuasa) membayar fidyah, (yaitu): memberi makeorang miskin. Barangsiapa yang
dengan kerelaan hati mengerjakan kebajikan, makiaht yang lebih baik baginya. dan
berpuasa lebih baik bagi kalian jika kalian mendeté (Beberapa hari yang ditentukan itu
ialah) bulan Ramadhan, bulan yang di dalamnya ditkan (permulaan) Al Quran sebagai
petunjuk bagi manusia dan penjelasan-penjelasargerai petunjuk itu dan pembeda (antara
yang hak dan yang bathil), karena itu, barangsiapantara kalian hadir (di negeri tempat
tinggalnya) di bulan itu, maka hendaklah ia berpugmda bulan itu, dan barangsiapa sakit
atau dalam perjalanan (lalu ia berbuka), maka (Ww&h baginya berpuasa), sebanyak hari
yang ditinggalkannya itu, pada hari-hari yang laillah menghendaki kemudahan bagi kalian,
dan tidak menghendaki kesukaran bagi kalian. dardaklah kalian mencukupkan bilangannya
dan hendaklah kalian mengagungkan Allah atas pekuNya yang diberikan kepada kalian,
supaya kalian bersyukur* Dan apabila hamba-hambaidartanya kepadamu tentang Aku,
maka (jawablah) bahwasanya aku adalah dekat, Akngadgulkan permohonan orang yang
berdoa apabila ia memohon kepada-Ku, maka hendakfgteka itu memenuhi (segala
perintah-Ku) dan hendaklah mereka beriman kepada#gar mereka selalu berada dalam
kebenaran* Dihalalkan bagi kalian pada malam hatildn puasa bercampur dengan isteri-
isteri kalian; mereka adalah pakaian bagi kaliamndkalian pun adalah pakaian bagi mereka.
Allah mengetahui bahwasanya kalian tidak dapat rhananafsu, karena itu Allah mengampuni
kalian dan memberi ma'af kepada kalian, maka seig@ampurilah mereka dan ikutilah apa
yang telah ditetapkan Allah untukmu, dan makan miabh hingga terang bagi kalian benang
putih dari benang hitam, Yaitu fajar. kemudian sampkanlah puasa itu sampai (datang)
malam, (tetapi) janganlah kamu campuri mereka #edang kamu beri'tikaf dalam mes;jid.
ltulah larangan Allah, maka janganlah kalian menaléthya. Demikianlah Allah menerangkan
ayat-ayat-Nya kepada manusia, supaya mereka beatald-Bagarah: 183-187)
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[Shaum Wajib Pertama atas Umat Islam]

Shaum Pertama yang diwajibkan atas umat Islam adalah shaum 'Asyura’ -- demikian
menurut pendapat yang benar --. Kewajiban ini terjadi pada awal tahun kedua hijriyah.
Sebagaimana hadits dari Ummul Mukminin 'Aisyah radhiyallahu ‘anha :

2

A oh Gl ¢ a0 ad jand Ggs O6) ¢ Olary (o3 OF 3 slhghle Oghenay 148
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Dahulu kaum muslimin berpuasa 'Asyura sebelum diwajibkannya puasa Ramadhan.
Hari tersebut adalah hari ketika Ka'bah diberi penutup. Ketika Allah mewajibkan shaum
Ramadhan, maka Rasulullah shallallahu 'alahi wa sallam bersabda, "Barangsiapa yang
masih ingin menjalankan puasa 'Asyura’ silakan, barangsiapa yang ingin
meninggalkannya silakan." (Al-Bukhari)

[Tahapan Kewajiban Shaum Ramadhan]

Awal turunnya kewajiban shaum Ramadhan adalah pada bulan Sya’ban tahun
kedua Hijriyah, atas dasar ini para ulama berijma’ bahwa Rasulullah # menunaikan
ibadah shaum Ramadhan selama hidupnya sebanyak sembilan kali. (12)

Syaikhul Islam lbnu Taimiyyah rahimahullah berkata, "Rasulullah shallallahu
‘alahi wa sallam tidaklah bershaum Ramadhan kecuali 9 kali. Kewajiban shaum
Ramadhan terjadi pada tahun kedua hijriyah, setelah sebelumnya beliau menjalankan
satu kali shaum 'Asyura dan memerintahkan kaum muslimin melaksanakan shaum
tersebut. Sesungguhnya beliau tiba di Madinah pada bulan Rabi'ul Awwal tahun
pertama hijriyah, sehingga 'Asyura tahun tersebut telah lewat dan Nabi shallallahu
‘alahi wa sallam tidak sempat berpuasa 'Asyura pada tahun tersebut. Baru ketika

masuk tahun kedua beliau bershaum 'Asyura’.

Ibnul Qayyim mengatakan dalam Zadul Ma’ad, bahwa difardhukannya shaum
Ramadhan melalui tiga tahapan :

1. Kewajibnya yang bersifat takhyir (pilihan).

2. Kewajiban secara Qath’i (mutlak), akan tetapi jika seorang yang shaum
kemudian tertidur sebelum berbuka maka diharamkan baginya makan dan
minum sampai hari berikutnya.

3. Tahapan terakhir, yaitu yang berlangsung sekarang dan berlaku sampai hari
kiamat sebagai nasikh (penghapus) hukum sebelumnya. **!

Tahapan awal berdasarkan firman Allah % :
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“Dan wajib bagi orang yang berat untuk menjalankan ash-shaum maka membayar
fidyah yaitu dengan cara memberi makan seorang miskin untuk setiap harinya.
Barang siapa yang dengan kerelaan memberi makan lebih dari itu maka itulah yang
lebih baik baginya dan jika kalian melakukan shaum maka hal itu lebih baik bagi
kalian jika kalian mengetahuinya.” [Al-Baqarah 184]

12| jhat Kitab Taudhiihul Ahkam, Kitabush shiyam di8 hal 123 (secara makna).
13 Lihat Zadulma’ad kitabus shiyam jilid 2 hal.20
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Al-Hafizh Ibnu Katsir rahimahullah ketika menjelaskan tentang awal permulaan
disyari‘atkannya ibadah shaum :
“Adapun orang yang sehat dan mukim (tidak musafir) serta mampu menjalankan
ash-shaum diberikan pilihan antara menunaikan ash-shaum atau membayar fidyah.
Jika mau maka dia bershaum dan bila tidak maka dia membayar fidyah yaitu dengan
memberi makan setiap hari kepada satu orang miskin. Kalau dia memberi lebih dari
satu orang maka ini adalah lebih baik baginya.” *¥

- B s,

Ketika shahabat Ibnu 'Umar rahimahullah membaca ayat ini %g\g.m GL Dk

mengatakan : “bahwa ayat ini mansukh (dihapus hukumnya)”.™

Begitu pula shahabat Salamah ibnu Al-Akwa’, tatkala turunnya ayat ini berkata :
“Barangsiapa hendak bershaum maka silakan bershaum, dan jika tidak maka
silakan berbuka dengan membayar fidyah. Kemudian turunlah ayat vyang
berikutnya yang memansukhkan (menghapuskan) hukum tersebut.” ®

Secara zhahir, ayat ini %g\gm L Rk LAl i 32}% mansukh (dihapus)

hukumnya dengan ayat% i.fa.ls S ;,(., s @%[AI-Baqarah : 185] sebagaimana

pendapat jumhur ulama an

Berkata Al-Hafizh Ibnu Katsir :
“Kesimpulan bahwa mansukhnya ayat ini% oo PGL Tk Sak il &5 %

adalah benar, yaitu khusus bagi orang yang sehat lagi mukim dengan
diwajibkannya ash-shaum atasnya, berdasarkan firman Allah

% ?LMZAS S8 ;K.g a5 %@ Adapun orang tua yang lemah dan tidak mampu
bershaum maka wajib baginya untuk berifthor (berbuka) dan tidak ada gadha’
baginya”.!*®

Dan inilah tahapan kedua.

Tetapi jika seseorang bershaum kemudian tertidur di malam harinya sebelum berbuka
maka diharamkan baginya makan, minum dan jima’ sampai hari berikutnya.

Tahapan kedua ini kemudian mansukh (dihapuskan) hukumnya berlandaskan hadits Al-
Barra’ «:

%z - -
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14 Tafsir Ibnu Katsir jilid 1, hal. 180 (Surat AlaBarah ayat 184)

15 Al-Bukhari Kitabut Tafsiir hadits no.4506.

16 Al-Bukhari Kitabut Tafsir hadits n0.4507; Muslim Kitabush Shiyam hadist no. 149 - [ 1145 ] dan Abu

Dawud Kitabush Shiyam, bab 2, hadist no.2312

17 Lihat Syarh Shahih Muslim An-Nawawi : Kitabush Shiyam hadits no. 149 - [ 1145 ]

18 Lihat Tafsir Ibnu Katsir (II/ 281) dalam menafsirkan QS Al-Baqarah : 183 -185.
Sehingga dengan ini, ayat (...33% 45 &l Gl <= 5) masih tetap berlaku hukumnya orang yang lanjut usia
dan tidak mampu untuk bershaum, dengan cara membayar fidyah. Namun bagi orang yang muda belia
yang mugim (tidak musafir) tetap wajib atasnya ash-shaum.
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“Dahulu Shahabat Rasulullah # jika salah seorang di antara mereka bershaum
kemudian tertidur sebelum dia berifthar (berbuka) maka dia tidak boleh makan dan
minum pada malam jtu dan juga siang harinya sampai datang waktu berbuka lagi.
Ketika (salah seorang shahabat yaitu), Qais bin Shirmah Al-Anshary dalam keadaan
shaum, kemudian tiba waktu berbuka, ia datang kepada istrinya seraya berkata :
'‘Apakah kamu punya makanan?' Istrinya menjawab : 'Tidak, tapi akan kucarikan
untukmu (makanan)." —Qais pada siang harinya bekerja berat sehingga tertidur
(karena kepayahan)- Ketika istrinya datang dan melihatnya (tertidur) ia berkata :
“Rugilah Engkau (yakni tidak bisa makan dan minum dikarenakan tidur sebelum
berbuka) !” Maka ia pingsan di tengah harinya. Ketika dikabarkan tentang kejadian
tersebut kepada Rasulullah #£ maka turunlah ayat :

Carm . £ 2550 o °1 -
§ KU § N T (&0 B
"Telah dihalalkan bagi kalian pada malam hari bulan shaum (Ramadhan) untuk

berjima’ (menggauli) istri-istri kalian."
sehingga para shahabat pun berbahagia, sampai turunnya ayat yang berikutnya yaitu :

>.20 - (2 & 22 vr20 S sGors o0 L2o0 )}
%M(JMY\u\w;Y\@\ﬁwf\;ﬁb\ %g
“Dan makan serta minumlah sampai jelas bagi kalian benang putih dari benang hitam,
yaitu fajar.”
[HR. Al-Bukhari dan Abu Dawud]

Faidah : Shaum adalah lima jenis : Shaum Ramadhan penunaian, shaum Qadha', shaum
kaffarah, shaum Nadzar, shaum Tathawwu'

[Yang Wajib Atasnya Shiyam Ramadhan]

ej.msl;)m‘}s\.cébw‘}fub Olas) alw Lomiy—Y £ Y
Shiyam (puasa)Ramadhan itu wajib bagi setlap mudbiatigh, berakal, dan mampu
untuk berpuasa.

Juga dipersyaratkan mukim.
Itu semua berlaku bagi laki-laki dan perempuan yang tidak haidh tidak pula nifas.

1. Muslim. Adapun kafir maka tidak wajib atasnya shaum. Artinya, ia tidak dituntut
melaksanakan ibadah puasa ketika ia dalam kondisi kafir. Namun seorang kafir diadzab
karena tidak mengerjakan ibadah puasa.

Menurut pendapat yang benar, bahwa kuffar (orang-orang kafir) itu terbenani dengan
hukum-hukum syari'at, sebagaimana mereka terbenani untuk mengimani aqidah Islam.
Namun pelaksanaan hukum-hukum syari'at tersebut tidak sah dari orang kafir sampai
ia masuk Islam terlebih dahulu.

Dalil bahwa orang kafir dibebani hukum-hukum syari'at :

() analll 2 o2 By (o) 6o A0 o 5 G180 2, & 316 () oo
£V — £y :;w%@:,ﬁ[;\z;,@gij\ P
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"Apakah yang memasukkan kamu ke dalam Saqar (neraka)?" Mereka (orang-orang
kafir) menjawab: "Kami dahulu tidak termasuk orang-orang yang mengerjakan shalat,
dan kami tidak (pula) memberi makan orang miskin, dan adalah kami membicarakan
yang bathil, bersama dengan orang-orang yang membicarakannya, dan adalah kami
mendustakan Hari Pembalasan, hingga datang kepada kami kematian".(Al-
Muddatstsir 44-47)

Ayat di atas menunjukkan bahwa orang-orang kafir diadzab di Neraka dengan sebab
dosa-dosa tersebut, yaitu meninggalkan shalat, tidak memberi makan orang miskin, ...
dst.

Dalil bahwa amaliah orang kafir tidak diterima kecuali jika mereka masuk Islam.

ot gl 4 205 A Ihe s ZATY) A s T s
Tidak ada yang menghalangi mereka untuk diterima dari mereka nafkah-nafkahnya
melainkan karena mereka kafir kepada Allah dan RasulNya (At-Taubah : 54)

Apabila seorang kafir telah masuk Islam, maka tidak wajib menggadha' puasa yang
sebelumnya ketika ia masih kafir. Berdasarkan firman Allah Ta'ala :

rA dei g GO BRGS0 Dies Sl %
Katakanlah kepada orang-orang yang kafir itu : "lika mereka berhenti (dari
kekafirannya), niscaya Allah akan mengampuni mereka tentang dosa-dosa mereka
yang sudah lalu." (Al-Anfal : 38)

Juga sabda Nabi shallallahu 'alahi wa sallam kepada 'Amr bin Al-'Ash radhiyallahu
‘anhu :

A3 O b adgs adly) OF Cuals L

Tidakkah engkau tahu bahwa Islam itu menghapus dosa-dosa yang terjadi sebelumnya.
(Muttafaqun 'alaihi)

e Apabila orang kafir masuk Islam pada pertengahan siang hari Ramadhan, maka ia
wajib tidak makan pada sisa hari tersebut. Apakah ia wajib menggadha' puasa hari
itu?

Jawab : tidak wajib menggadha'. Ini adalah pendapat Abu Hanifah dan salah satu
riwayat dari Asy-Syafi'i dan dikuat oleh Ibnu Taimiyyah. Alasannya, karena ibadah
itu tidak wajib sebelum seseorang itu berstatus sebagai mukallaf.

e Seorang yang murtad kemudian kembali lagi beragama Islam, maka ia tidak wajib
menggadha' puasa yang ia tinggalkan ketika ia murtad. Alasannya karena tidak ada
dalil yang menunjukkan wajib menggadha'.

2. Baligh. Diketahui dengan satu dari tiga tanda :

a. Telah mencapai usia 15 tahun (menurut perhitungan tahun hijriyah), atau

b. Telah tumbuh bulu kemaluannya, atau

c. Telah ihtilam

Adapun untuk kaum wanita ditambah tanda keempat :

d. Telah haidh
Dengan kriteria baligh ini, maka anak-anak tidak terkenai kewajiban puasa. Hal ini
berdasarkan sabda Nabi shallallahu 'alahi wa sallam :

iy o o) LB e WA B
Diangkat pena (catatan amal) dari tiga orang : ... dari anak-anak hingga dia ihtilam
(vakni telah baligh). (HR. Abu Dawud).
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Apabila seorang anak telah mampu berpuasa, maka hendaknya walinya
memerintahkan anak tersebut untuk berpuasa. Agar ia terbiasa berpuasa sejak kecil.
Apabila si anak tadi tidak mau atau menghindar, maka tidak mengapa memukulnya.
Tapi perlu diingat dua hal penting :

Pertama, bahwa memukul tidak dijadikan sebagai cara pertama dan utama

Kedua, pukulan tersebut dimaksudkan untuk mendidik, bukan untuk mencederai.

Bolehnya memukul anak yang menolak perintah berpuasa pada usia berapa?

Ada dua pendapat,

Pendapat pertama, Pada usia 10 tahun. Berdasarkan kias dengan shalat.

Pendapat kedua, tidak terkait dengan usia tertentu, namun terkait dengan
kemampuan. Karena seorang anak bisa jadi sudah shalat namun ia belum kuat untuk
berpuasa. Ini merupakan fakta yang kita saksikan.

Dalil disyari‘atkannya untuk memerintahkan anak-anak berpuasa adalah perbuatan
para shahabat pada zaman Nabi shallallahu 'alahi wa sallam dan setelah zaman Nabi
shallallahu ‘alahi wa sallam.

Perbuatan para shahabat pada masa Nabi shallallahu ‘alahi wa sallam :
c..p\ sy ik (._..u“; B s :;,.s,t.:af;‘ﬂ\ 53 J) ehphle 08 HE L
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"Bahwa Rasulullah % mengutus (utusannya) ke kampung-kampung kaum anshar pada
pagi hari 'Asyura (yaitu hari ke-10 bulan Muharram) (dengan pesan) : "Barangsiapa
yang memasuki pagi hari ini dalam keadaan dia tidak bershaum, maka hendaknya dia
menyempurnakan waktu yang tersisa dari hari tersebut (dengan bershaum), dan
barangsiapa yang memasuki pagi hari ini dalam keadaan bershaum, maka hendaknya
dia melanjutkan shaumnya."
Kemudian dia (Ar-Rubayyi') berkata : "Sehingga sejak hari itu kami melakukan shaum
pada hari tersebut ('Asyura) dan memerintahkan anak-anak kami untuk bershaum.
Untuk itu kami membuat mainan (anak-anak) yang terbuat dari wol. Jika salah satu di

antara anak-anak kecil tersebut menangis karena ingin makan, kami berikan kepada
dia mainan tersebut hingga datangnya waktu ifthar (berbuka)." (Muttafaqun 'alaihi).

i\n

Perbuatan para shahabat setelah masa Nabi shallallahu 'alahi wa sallam

dyab . Ae Winwy « A5 Olasy B 0153 — as & ooy — 5ab JBg
Khalifah 'Umar bin Al-Khaththab radhiyallahu 'anhu berkata kepada seorang yang
mabuk pada bulan Ramadhan, "Celaka kamu. Padahal anak-anak kita berpuasa!" Maka
'Umar pun memukulnya.

* Apabila anak-anak berpuasa, apakah ia mendapat pahala?
Jawab : Ya, ia mendapat pahala. Berdasarkan hadits :
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Bahwa seorang wanita mengangkat seorang anak kecil di hadapan Nabi shallallahu
‘alahi wa sallam ketika haji wada', wanita tersebut bertanya, "Wahai Rasulullah apakah
ada pahala haji bagi anak ini?" Rasulullah menjawab, "Ya, dan untuk mu pun juga ada
pahala."
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Rasulullah shallallahu 'alahi wa sallam memberitakan bahwa si anak mendapat pahala
haji, dan sang ibu juga mendapat pahala.

3. Berakal. Maka orang gila tidak wajib atasnya berpuasa, demikian juga orang yang
pikun dan lemah akal. Dalilnya adalah hadits :

31‘}.&1@?OW‘&}A@?M\&;M@?HM\&&W&M\&U
"Pena (catatan amal) diangkat dari tiga orang : dari seorang yang tidur hingga ia

terbangun, dari anak kecil hingga ia besar (baligh), dan dari orang gila hingga ia waras
atau tersadar darinya." (HR. Abu Dawud dan At-Tirmidzi)

e Orang gila apakah wajib menggadha'?

Jawab : ada tiga pendapat :

Pendapat pertama, tidak wajib menggadha', baik ia sadar dalam bulan Ramadhan
atau setelahnya. Ini adalah pendapat Jumhur 'Ulama.

Pendapat kedua, wajib mengqgadha' secara mutlak. Ini adalah pendapat sebagian
Syafi'iyyah

Pendapat ketiga, apabila ia sadar masih dalam bulan Ramadhan maka ia wajib
menggadha' puasa yang terlewatkan. Namun apabila ia sadar setelah bulan Ramadhan
maka tidak ada gadha' atasnya. Ini adalah pendapat Abu Hanifah dan Ats-Tsauri.

e Seorang yang kadang-kadang tersadar dan kadang-kadang tidak, maka ia hanya
wajib berpuasa pada hari-hari yang ia tersadarkan. Apabila ia tersadar pada
pertengahan siang Ramadhan, maka ia tidak makan pada sisa harinya.

e Seorang yang pikun dan hilang kesadarannya, maka ia tidak terkenai kewajiban
apa-apa, demikian juga keluarganya tidak wajib membayarkan fidyah untuknya,
karena kondisinya digolongkan dengan orang gila. Namun apabila tercampur
(terkadang pikun terkadang tidak), maka ia wajib berpuasa ketika kondisi tidak
pikun.

4. Mampu Berpuasa. Maka seorang yang tidak mampu berpuasa tidak wajib
berpuasa. Seperti orang yang sakit, tua renta, ibu hamil atau menyusui. (akan ada
rinciannya).

5. Mukim. Berdasarkan firman Allah Ta'ala :
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"barangsiapa di antara kalian hadir (di negeri tempat tinggalnya) di bulan itu,
maka hendaklah ia berpuasa pada bulan itu." (Al-Bagarah : 185)
Maka seorang yang musafir memiliki hukum tersendiri.
6. Perempuan yang tidak haidh dan tidak nifas. (akan ada rinciannya).

[Penentuan Awal Ramadhan]

B3 Sl Olad Js) o agiy —Y ey

Dengan ru'yatul hilal (melihat hilal/bulan sabit) d@adhan, atau dengan
menyempurnakan hitungan bulan Sya’ban 30 hari,
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Rasulullah # bersabda: “Jika kalian melihatnya (hilal Ramadhangaka berpuasalah,

dan jika kalian melihatnya (hilal Syawwal) maka fiterilah (berhariraya idul fithri).

Kemudian jika kalian terhalang (dari melihat hilRlamadhan), maka sempurnakanlah
untuknya (yakni bulan Sya’ban)Muttafaqun Alaihi

it 2T 53304 T
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Dalam lafazh yang lain: “Maka sempurnakanlah untykn(yakni bulan Sya’ban)
menjadi 30 hari.”

Syl ol L« G Ol 3ls 15ls B » Ld s

Dalam lafazh yang lain: “Maka sempurnakanlah hitangbulan Sya’ban menjadi 30
hari.” HR. al-Bukhari

Penentuan awal dan akhir Ramadhan dilakukan dengan dua cara — tidak ada yang
ketiga —
1. Ru'yatul Hilal
2. lkmal (menggenapkan) bulan Sya'ban menjadi 30 hari. Ini dilakukan apabila
tidak berhasil melakukan ru'yatul hilal, baik karena mendung ataupun karena
faktor-faktor lainnya.

® Ar-Ru’yah : artinya melihat atau mengamati dengan menggunakan mata atau
penglihatan.
® Al-Hildl : Bulan sabit yang paling awal terlihat pada permulaan bulan (asy-syahr).

Kenapa dinamakan Al-Hilél?
- Al-Hildl berasal dari kata (Z}-fbi — 02 ) halla, ahalla  artinya : “tampak atau

terlihat.” Dinamakan demikian, karena merupakan bentuk Bulan Sabit yang
pertama kali tampak pada awal bulan.

- Sebab lain kenapa dinamakan Al-Hildl adalah, karena orang-orang yang melihatnya
berseru ketika memberitakannya.
Syaikhul Islam lbnu Taimiyyah rahimahullah berkata : "Al-HilGl adalah nama untuk
sesuatu yang ditampakkan, yakni disuarakan. Penyuaraan itu tidak akan bisa terjadi
kecuali jika bisa diketahui oleh penglihatan atau pendengaran."

Jadi dinamakan dengan Al-Hildl karena itu merupakan bentuk Bulan yang paling awal
tampak dan terlihat, orang yang melihatnya berseru untuk memberitakan bahwa Al-
Hilél sudah terlihat.

Yang dinamakan dengan Al-Hildl adalah khusus untuk bulan sabit pada malam pertama
dan kedua saja, ada juga yang berpendapat hingga malam ketiga, ada pula yang
berpendapat hingga malam ke-7. Adapun selebihnya tidak dinamakan dengan Al-Hildl.

Dalam bahasa Indonesia, Al-Hildl sering disebut Bulan Sabit Termuda. Walaupun dari
sisi asal-usul dan sebab penamaan tidak sama.

* Ru’yatul Hildl dalam pengertian syara’ adalah : Melihat Al-Hildl dengan mata atau
penglihatan, pada saat terbenamnya Matahari pada petang hari ke-29 akhir bulan, oleh
saksi yang dipercaya beritanya dan diterima kesaksiannya. Sehingga dengan itu
diketahui bulan (asy-syahr) baru telah masuk.
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Jadi, dalam ketentuan Syari'at Islam, masuknya bulan baru tidak semata-mata ditandai
dengan wujid (keberadaan) Al-Hilgl di atas ufuk, yaitu kondisi ketika Matahari
tenggelam lebih dahulu daripada Bulan setelah peristiwa jjtimd’ (ijtimak/kunjungsi) 19),
Tapi masuknya bulan baru dalam ketentuan Syari'at Islam ditandai dengan
terlihatnya Al-Hildl. Meskipun secara perhitungan Al-Hildl sudah wujud namun pada
kenyataannya tidak terlihat, maka berarti belum masuk bulan baru.

Dalil-dalil Ru'yatul Hilal

a. Darishahabat Ibnu 'Umar s :
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Bahwa Rasulullah # menyebutkan bulan Ramadhan, maka beliau berkata :
“Janganlah kalian bershaum hingga kalian melihat al-hildl, dan janganlah kalian
ber’idul fitri hingga kalian melihatnya. Jika kalian terhalangi (oleh mendung, debu,
atau yang lainnya) maka tentukan/perkirakanlah untuknya.”

Hadits ini diriwayatkan oleh : Al-Bukhari 1906; Muslim 1080; An-Nasa’i no. 2121;
Demikian juga Malik dalam Al-Muwaththa™ no. 557; Ahmad (11/63)
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“Satu bulan itu dua puluh sembilan hari. Maka janganlah kalian memulai ibadah
shaum sampai kalian melihat Al-Hildl, dan janganlah kalian ber’idul fitri sampai
kalian melihatnya. Jika terhalang atas kalian maka sempurnakanlah bilangan
(bulan menjadi) tiga puluh (hari).”

Diriwayatkan oleh Al-lmam Al-Bukhari 1907; Asy-Syafi’i dalam Musnad-nya no.
435 (1/446).

Dalam riwayat lain dengan lafazh :
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“Bershaumlah kalian berdasarkan ru'yatul hildl dan ber’idulfitrilah kalian
berdasarkan ru’yatul hildl. Jika (Al-Hildl) terhalangi atas kalian, maka tentukanlah
untuk (bulan tersebut menjadi) tiga puluh.”
Diriwayatkan oleh Al-Imam Muslim 1080. Diriwayatkan pula oleh Ab{i Daw{id no.
2320

Dalam riwayat Ad-Daraquthni dengan lafazh :

19 Ijtimak (berasal dari Bahasa Arab), atau disebut pula konjungsi geosentris, adalah
peristiwa dimana Bumi dan Bulan berada di posisi bujur langit yang sama, jika diamati dari
Bumi. Ijtimak terjadi setiap 29,531 hari sekali, atau disebut pula satu bulan sinodik.

Pada saat sekitar ijtimak, Bulan tidak dapat terlihat dari bumi, karena permukaan
bulan yang nampak dari Bumi tidak mendapatkan sinar matahari, sehingga dikenal istilah
Bulan Baru. Pada petang pertama kali setelah ijtimak, Bulan terbenam sesaat sesudah
terbenamnya matahari. ( http://id.wikipedia.org/wiki/Ijtimak).

Peristiwa ijtimak/konjungsi terjadi saat jarak sudut (elongasi) suatu benda dengan
benda lainnya sama dengan nol derajat. Pada saat tertentu, Ijtimak atau konjungsi ini dapat
menyebabkan terjadinya gerhana matahari. (lihat http://id.wikipedia.org/wiki/Konjungsi).
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“Janganlah kalian memulai ibadah shaum sampai kalian melihat Al-Hildl, dan

janganlah kalian ber’idul fitri sampai kalian melihat Al-Hildl. Jika terhalang atas
kalian maka bershaumlah kalian selama tiga puluh (hari).”

Al-imam Al-Baihaqi == meriwayatkan dalam Sunan-nya (IV/205) no. 7720 melalui
jalur Nafi dari Ibnu ‘Umar bahwa Rasulullah #z bersabda
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“Sesungguhnya Allah Tabdraka wa Ta’dld menjadikan hilél-hilél sebagai tanda-
tanda waktu. Maka jika kalian melihatnya mulailah kalian bershaum, dan jika
kalian melihatnya ber’idulfitrilah kalian. Namun jika terhalang atas kalian, maka
perkirakanlah dengan menggenapkannya menjadi tiga puluh hari.”

Hadits ini diriwayatkan pula oleh Ibnu Khuzaimah dalam Shahih-nya (l11/201) no.
1906.

Demikian juga diriwayatkan oleh 'Abdurrazzaq dalam Mushannaf-nya no. 7306
dengan lafazh :
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“Sesungguhnya Allah menjadikan hildl-hildl sebagai tanda-tanda waktu bagi
manusia. Maka mulailah ibadah shaum kalian berdasarkan ru’yatul hilél, dan
ber’idulfitrilah kalian berdasarkan ru’yatul hildl. Jika hildl terhalangi atas kalian,
maka hitunglah (bulan tersebut) menjadi tiga puluh hari.”

Hadits ini dishahihkan pula oleh Asy-Syaikh Muhammad Na&shiruddin Al-Albani
dalam Shahih Al-Jami’ish Shaghir no. 3093, lihat pula Tardju'dt Al-'Alldmah Al-
Albani fit Tash-hih no. 49.

b. dari shahabat Ab{( Hurairah « bahwa Rasulullah # bersabda :
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«

“Jika kalian telah melihat Al-Hildl maka bershaumlah kalian, dan jika kalian
telah melihat Al-Hildl maka ber’idul fitrilah kalian. Namun jika (Al-Hildl)
terhalang atas kalian, maka bershaumlah kalian selama 30 hari.”

Diriwayatkan oleh Muslim zz 1081 An-Nasa'i no. 2119; Ibnu Majah no. 1655; dan
Ahmad (11/263, 281).

Dalam riwayat lain dengan lafazh :
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“Bershaumlah kalian berdasarkan ru’yatul hildl, dan beri’idulfitrilah kalian

berdasarkan ru’yatul hildl. Apabila asy-syahr (al-hildl) terhalangi atas kalian maka
hitunglah menjadi tiga puluh hari.”

Dalam riwayat Al-Bukhari dengan lafazh :
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“Bershaumlah kalian berdasarkan ru’yatul hilal, dan beri’idulfitrilah kalian

berdasarkan ru’yatul hildl. Apabila (al-hildl) terhalangi atas kalian maka
sempunakanlah bilangan bulan Sya’bdn menjadi tiga puluh hari.”

c. dari shahabat 'Abdulladh bin 'Abbés «#s bahwa Rasulullah £ bersabda :
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“Janganlah kalian melaksanakan shaum hingga kalian melihat Al-Hildl, dan
janganlah kalian ber’idul fitri hingga kalian melihatnya. Jika (al-hildl) terhalangi
atas kalian, maka sempurnakanlah bilangan bulan menjadi 30 hari." Diriwayatkan
oleh : Al-lmam Malik dalam Muwaththa™ no. 559.
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"Saya heran dengan orang yang mendahului bulan (Ramadhan), padahal Rasulullah
4 telah bersabda : "Jika kalian telah melihat al-Hildl maka bershaumlah, dan jika

kalian melihatnya maka ber'idul fitrilah. Kalau (al-hildl) terhalangi atas kalian,
maka sempurnakanlah bilangan bulan menjadi 30 hari."

Diriwayatkan oleh An-Nasa'i (2125) Ahmad (1/221) dan Ad-Darimi (1739). Lihat Al-
Irwd’ no. 902.

d. Al-lmam AbG Dawiid meriwayatkan dengan sanadnya (no. 2325) dari shahabat
‘Aisyah s berkata :
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"Dulu Rasulullah # senantiasa berupaya serius menghitung (hari sejak) hildl bulan
Sya’béan, tidak sebagaimana yang beliau lakukan pada bulan-bulan lainnya.
Kemudian beliau bershaum berdasarkan ru’yah (hildl) Ramadhan. Namun apabila
(al-hilal) terhalangi atas beliau, maka beliau menghitung (Sya’ban menjadi) 30 hari,
kemudian (esok harinya) barulah beliau bershaum."

Hadits ini diriwayatkan pula oleh Al-lmdam Ahmad (VI/149), lbnu Khuzaimah
(1910), Ibnu Hibban (3444), Al-Hakim (I/423) Al-Baihaqi (1V/406). Ad-Daraquthni
menyatakan bahwa sanad hadits ini hasan shahih. Dishahihkan oleh Asy-Syaikh Al-
Albani dalam Shahih Sunan Abi Dédwid no. 2325.

Dari seluruh hadits di atas, dapat diambil kesimpulan :

1. Rasulullah % memerintahkan pelaksanaan ibadah shaum Ramadhan dan

pelaksanaan ‘Idul Fitri dan ‘Idul ‘Adha berdasarkan ru’yatul hilél, yaitu apakah al-
hilgl sudah terlihat ataukah belum. Tidak semata-mata al-hildl telah wujud
ataukah belum.
Inilah yang dipahami oleh para ‘ulama Ahlus Sunnah wal Jama’ah. Oleh karena
mereka memberikan judul bab untuk hadits-hadits tersebut, yang menunjukkan
pemahaman dan kesimpulan mereka terhadap makna lafazh-lafazh pada hadits-
hadits tersebut. Di antaranya :
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Al-Imam An-Nawawi s memberikan bab untuk hadits-hadits di atas dalam kitab
beliau Syarh Shahih Muslim :
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Bab : Tentang kewajiban melaksanakan shaum Ramadhan berdasarkan ru’yatul
hilél dan melaksanakan ‘Idul Fitri juga berdasarkan ru’yatul hildl. Apabila al-hilél
terhalangi pada awal (bulan) atau akhir (bulan) maka hitungan bulan digenapkan
menjadi 30 hari.

Al-Imam Ad-Darimi z dalam Sunan —nya memberikan bab :
P! &5 a3l G

Bab : Ash-Shaum berdasarkan ru yatul hilél

2. Rasulullah # melarang untuk memulai ibadah shaum Ramadhan atau merayakan
‘Idul Fitri dan ‘Idul Adha sebelum al-hildl benar-benar terlihat oleh mata.
Al-lImam Ibnu Hibban menyebutkan bab dalam Shahih-nya :

A IO gy A V) Oliasy oo iy OF o 2 S5

“Penyebutan dalil tentang larangan untuk bershaum Ramadhan kecuali setelah
al-hilél terlihat.”

3.  Apabila pada malam ke-30 al-hilél tidak bisa dilihat, baik karena mendung, debu,
atau yan lainnya, maka wajib menempuh cara istikmdl, yaitu menggenapkan
bulan tersebut menjadi 30 hari.

Al-Imam An-Nawawi telah menyebutkan bab :

02T 31 43T (B o8 13) Wy JOgh 15 Jadlly I &3 Olas) pie s3h b
35 e 0 b E1ST

Bab : Tentang kewajiban melaksanakan shaum Ramadhan berdasarkan ru’yatul

hilél dan melaksanakan ‘Idul Fitri juga berdasarkan ru’yatul hildl. Apabila al-hilél

terhalangi pada awal (bulan) atau akhir (bulan) maka hitungan bulan digenapkan

menjadi 30 hari.

4.  Dalam satu bulan itu bisa jadi 29 hari, bisa jadi 30 hari.

5. Dalam penentuan masuk dan keluar bulan-bulan gamariyah, kaum muslimin tidak
membutuhkan tulisan dan ilmu hisab. Karena untuk menentukannya, umat Islam
cukup dengan cara ruyatul hildl atau istikmal.

6. Landasan syar’i dalam penentuan Ramadhan, ‘Idul Fitri, dan ‘Idul Adha adalah
dengan ru’yatul hilal atau istikmal.

7. Hikmah dan fungsi keberadaan Al-Hildl, adalah sebagai tanda-tanda waktu bagi
umat manusia. Terlihatnya al-hilGl sebagai tanda dimulai dam diakhiri
pelaksanaan shaum Ramadhan. Al-Imam Ibnu Khuzaimah telah meletakkan bab :

1B 3) g faby pgageal Wl Coblge A1 o ey Jor i OF 0L 83 Oy
JB oiy o b ays) adlly aus) Oliasy b agas Ol ade 4 OL do 4

B { ol cBlgs o B A e gl } oy o
Bab : Penjelasan bahwasanya Allah Jalla wa ‘alé menjadikan hilél-hildl sebagai

tanda-tanda waktu bagi umat manusia dalam memulai ibadah shaum mereka
atau ‘idul fitri mereka. Karena Allah telah memerintahkan melalui lisan Nabi-Nya
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%8 untuk memulai shaum bulan Ramadhan berdasarkan ru’yatul hildl dan
ber’idul fitri juga berdasarkan ru’yatul hildl jika memang al-hilél tidak terhalangi.
Allah & berfirman : “Mereka bertanya kepadamu tentang hildl-hilél. Katakanlah:
"itu adalah tanda-tanda waktu bagi manusia.”

8. Rasulullah # tidak pernah mengajarkan untuk menjadikan ilmu hisab sebagai
dasar penentuan Ramadhan, ‘Idul Ftri, dan ‘Idul Adha.

9. Kesalahan sebagian orang dalam menafsirkan sabda Nabi 4 13,31

(Perkirakanlah) bahwa yang dimaksud adalah menggunakan ilmu hisab. Karena
makna lafazh tersebut telah ditafsirkan oleh Nabi # sendiri, yaitu maknanya
adalah menggenapkan bilangan bulan menjadi 30 hari. Tentunya yang paling
mengerti tentang makna dan maksud sabda Nabi % adalah beliau # sendiri.
Sebaik-baik tafsir tentang makna dan maksud suatu hadits adalah hadits yang
lainnya.

Al-Imam Ibnu Khuzaimah :

ol of Logs 5 Olnds day OF o8 13) jgadd iy oY1 OF et S3 O
Bab : Penyebutan dalil bahwa perintah untuk memperkirakan bilangan bulan
apabila al-hila!l terhalangi (tidak terlihat) maksudnya adalah dengan
menggenapkan bilangan bulan Sya’ban menjadi 30 hari, kemudian (esok harinya)
bershaum.

Al-Imam Ibnu Hibban :

oINS sl ag 3yl (4 19,80 ) 1 ER Algd Ol 0L S ol

Bab : “Penyebutan dalil bahwa makna sabda Nabi (43 ‘3)-\5\5 ) (perkirakanlah)

adalah dengan menggenapkan menjadi 30 hari.

10. Nabi £ melarang untuk mendahului bershaum sebelum masuk bulan Ramadhan,
baik sehari atau dua hari sebelumnya. Nabi # juga melarang bershaum pada hari
ke-30 Sya’ban yang pada malam harinya al-hilél tidak terlihat.

11. Nabi # mengajarkan kepada kaum muslimin untuk memperhatikan dan
menghitung secara serius hari-hari bulan Sya’ban dalam rangka mempersiapkan
diri melakukan ru yatul hildl Ramadhan.

Al-Imam Ibnu Hibban meletakan sebuah bab :

sday Olias J pgeall oF Logy o5 Olads sla) ade s 4ad1 0L OLII S3
Bab : “Penyebutan dalil bahwa wajib atas setiap muslim untuk menghitung hari-

hari bulan Sya’ban sampai 30 hari, kemudian melaksanakan shaum Ramadhan
keesokan harinya.”

e Bolehkah Menentukan Awal dan Akhir Ramadhan berdasarkan Hisab
Astronomis

Menentukan Awal dan Akhir Ramadhan berdasarkan Hisab Astronomis tidak memiliki
dasar hukum sama sekali, baik dari Al-Qur'an, As-Sunnah, maupun ijma'. Bahkan jelas-
jelas bertentangan dengan dalil-dalil di atas. Lebih dari itu, bahwa generasi as-salafush
shalih telah bersepakat bahwa cara penentuan Ramadhan adalah hanya dengan
ru’yatul hilal.
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Al-Hafizh Ibnu Hajar rahimahullah berkata dalam Fathul Bdri ketika menjelaskan
hadits :

s 9 A B gy« 10SRg 10Sa g 10S gl ¢t Wy ST Y el Ao U

N8 9
"Maksud kata 'Al-Hisab' dalam hadits ini adalah ilmu hisab perbintangan dan
peredarannya. Mereka (para shahabat) dahulu tidak mengetahui tentang ilmu tersebut
kecuali segelintir orang saja. Maka (Syari'at) mengaitkan hukum (kewajiban) shaum
dan yang lainnya dengan ru'yah (al-hilal), dalam rangka meniadakan kesulitan dari
mereka jika menggunakan ilmu hisab peredaran bintang. Hukum ini terus berlanjut
dalam ketentuan ash-shaum walaupun pada masa setelah mereka muncul orang-
orang yang mengetahui ilmu hisab perbintangan tersebut. Bahkan konteks hadits di
atas menunjukkan penafian mutlak keterkaitan hukum (shaum Ramadhan) dengan
ilmu hisab. Hal ini diperjelaskan dengan pernyataan Rasulullah dalam hadits di atas :

PR 2 oz 5, - o
€ 56 el 1588 4SCIe 25 05

"Jika terhalangi (oleh mendung) maka sempurnakan bilangan (Sya'ban) menjadi tiga
puluh hari"
Beliau #% tidak berkata : 'Bertanyalah kalian kepada para pakar ilmu hisab'.
Hikmah di balik perintah ini adalah terwujudnya kesamaan perhitungan seluruh
mukallaf (kaum muslimin) dalam penentuan bilangan hari ketika langit mendung,
sehingga hilanglah perbedaan dan perselisihan dari mereka.

Ada suatu pihak yang telah berkeyakinan bersandar kepada para pakar ilmu hisab
dalam permasalahan ini, mereka itu adalah kelompok Syi'ah Réfidhah, dan dinukilkan
adanya persetujuan segelintir ahli figh terhadap mereka.

Al-Imdm AIl-Bdji berkata : ljma@’ (Konsesus bersama) generasi as-salafush shalih
merupakan hujjah yang membantah mereka.' Al-imédm Ibnu Bazdzah berkata : 'Ini
(berpegang pada ilmu hisab) adalah keyakinan yang batil, syari'at (Islam) telah
melarang untuk mendalami ilmu nujim, karena ilmu tersebut hanya sebatas
prasangka yang tidak ada kepastian padanya ...' —sekian Al-Hdfizh—

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah rahimahullah berkata :

g sl o ady phay ade B o Al Jgy 2 o S SIS by L Led e 0 3l
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"Berbeda dengan orang-orang yang keluar (dari cara yang haq) dalam permasalahan
tersebut (penentuan awal Ramadhan) dengan mengambil cara hisab atau tulisan
seperti jadual dan perhitungan kalender yang diambil dari perhitungan peredaran
Matahari dan Bulan, dan cara-cara lainnya yang dengan tegas Rasulullah shallallahu
‘alahi wa sallam telah meniadakan hal tersebut dan melarangnya dari umatnya. Oleh
karena itu para 'ulama senantiasa menganggap orang-orang yang mengambil cara-cara
tersebut (hisab) sebagai orang yang telah memasukkan dalam Islam suatu ajaran yang
bukan bagian dari Islam itu sendiri. Maka mereka (para 'ulama) menyikapi pendapat-
pendapat seperti dengan pengingkaran, sebagaimana mereka menyikapi ahlul bid'ah."
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'"Tidak diragukan lagi berdasarkan As-Sunnah (hadits-hadits) yang sah serta
kesepakatan para shahabat bahwasanya tidak boleh menyandarkan (masuk dan
keluarnya bulan Ramadhan) kepada ilmu hisab astronomi sebagaimana hadits yang
telah sah dari beliau (Rasulullah #) yang diriwayatkan dalam Ash-Shahihain (Al-Bukhari
dan Muslim) bahwa beliau bersabda :
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"Sesungguhnya kami adalah umat yang ummiy, kami tidak bisa menulis dan tidak pula
menghisab. Maka bershaum-lah kalian berdasarkan ru'yatul Hildl, dan ber'idulfitrilah
berdasarkan ru'yatul Hildl)."

Sementara orang yang menyandarkan diri pada ilmu hisab untuk menentukan
al-hilal, sebagaimana ia telah sesat dalam syari'at sekaligus sebagai mubtadi' (pencetus
bid'ah) dalam agama ini, maka ia pun salah menurut akal dan ilmu hisab itu sendiri.
Karena sesungguhnya para pakar di bidang ilmu hisab mengetahui bahwasanya ru'yah
tidak dapat ditentukan secara pasti berdasarkan perhitungan ilmu hisab. Maksimal
ilmu hisab mereka, kalau benar, adalah menentukan berapa derajat jarak antara al-
hilal (Bulan) dan Matahari ketika terbenam. Sementara ru'yah bukanlah perkara yang
bisa dihitung secara pasti dalam derajat tertentu. Karena ru'yah berbeda sesuai dengan
perbedaan tingkat ketajaman dan kejelian pandangan, dan sangat bergantung pada
tingkat tinggi rendahnya tempat melakukan ru‘yatul hildl. Sebagaimana juga sangat
bergantung kepada tingkat perbedaan cerah dan tidaknya cuaca.

Bisa saja sebagain orang berhasil melihat Al-Hilal pada ketinggian 8° (delapan
derajat), sementara yang lainnya tidak berhasil melihatnya walaupun pada ketinggian
12° (dua belas derajat). Atas dasar itu para pakar ilmu hisab berselisih secara tidak
menentu, dan para tokoh mereka —semacam Bathlemous — tidak berbicara dalam
masalah ini sedikitpun, karena permasalahan tersebut tidak bersandar di atas
ketentuan yang pasti dalam ilmu hisab.

Yang berbicara tentang hal itu hanyalah para tokoh ahli hisab yang datang
belakangan —seperti Kusyiar Ad-Dailami dan yang semisalnya- ketika mereka
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mendapati bahwa Syari'at (Islam) banyak mengaitkan hukum-hukum dengan (Ru'yah)
Al-Hilal. Maka mereka meyakini bahwa ilmu hisab merupakan cara yang bisa digunakan
untuk memastikan ru'yatul hilal. Padahal cara (hisab) tersebut bukanlah cara yang
tepat, bukan pula cara yang sesuai, bahkan salahnya lebih banyak. Dan itu telah
terbukti. Para pakar ilmu hisab pun banyak berselisih : apakah hilal -dengan derajat
tertentu- terlihat ataukah tidak?

Sebabnya adalah karena mereka memastikan sesuatu berdasarkan ilmu hisab
padahal sesuatu tersebut tidak dapat diketahui/ditentukan berdasarkan ilmu hisab.
Sehingga dengan itu mereka menyimpang dari jalan yang benar."
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"Maka kita mengetahui secara pasti dari agama Islam, bahwa menentukan terlihatnya
hilal dalam penentuan pelaksanaan ibadah shaum, haji, 'iddah, ila' atau hukum-hukum
lainnya yang terkait dengan hilal berdasarkan berita seorang ahli hisab bahwa hilal
terlihat atau tidak terlihat, maka yang demikian tidak boleh. Dalil-dalil yang sangat
banyak dari Nabi shallallahu 'alahi wa sallam dalam masalah ini sangat banyak, dan
kaum muslim telah berijma' dalam masalah tersebut. Tidak diketahui adalah
perbedaan pendapat dalam masalah tersebut, baik dulu maupun sekarang. Kecuali
sebagian muta'akhkhirin dari kalangan orang-orang yang menampilkan diri sebagai ahli
figh, yang muncul setelah abad ke-3 mengklaim bahwa apabila hilal terhalangi
mendung maka boleh bagi seorang ahli hisab untuk menerapkan hisabnya untuk
dirinya sendiri, jika hisab menunjukkan hilal terlihat maka berpuasa, jika tidak maka
tidak berpuasa. Klaim ini, meskipun terbatas pada waktu mendung dan khusus bagi ahli
hisab itu itu saja, maka merupakan pendapat yang ganijil, telah terdahului oleh ijma’
yang menunjukkan hal sebaliknya. Adapun mengikuti klaim tersebut dalam kondisi
cerah atau mengkaitkan hukum umum dengannya, maka tidak diucapkan oleh
seorang muslim pun."

[Cara Itsbdt (Penetapan) Ru yatul Hildl]

o¥ie ) 9,@..%4« Vi B e Vs g Jae @3y plals - £ g
Shiyam (puasa)Ramadhan tersebut (dapat) dilakukamgah terlihatnya hilal
Ramadhan oleh satu orang yang adil (dapat diperyagan tidak diterima (persaksian
melihat hilal tersebut)untuk bulan-bulan selainiggcuali (persaksian) dua orang yang
adil.

Ru’yatul Hildl ditetapkan berdasarkan persaksian dua atau satu orang muslim yang adil,
yaitu bertaqwa, jujur, dan bisa dipercaya.
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1. Itsbdt (penetapan) Ru’yatul Hill untuk bulan Ramadhan.

Hildl bulan Ramadhan ditetapkan berdasarkan persaksian muslim yang adil walaupun
satu orang saksi saja. Hal ini berdasarkan hadits yang diriwayatkan dari shahabat
‘Abdullah bin ‘Umar ¢, beliau menuturkan :

Asley Ul J“iﬁ asla “‘-"'ii) @i e & Jgwy CJJ-?"@ (JING) ol el

“Kaum muslimin berusaha melakukan ru’yatul hildl. Kemudian aku menyampaikan
kabar kepada Rasulullah % bahwa aku telah berhasil melihatnya. Maka beliau pun
bershaum (berdasarkan berita tersebut) dan memerintahkan kaum muslimin untuk
bershaum juga.” Diriwayatkan oleh Al-lmam Ab{ Dawad rahimahullah dalam Sunan-
nya no. 2342. Dishahihkan oleh Asy-Syaikh Al-Albani rahimahullah dalam Shahih
Sunan Abi Dawiid no. 2342.

Pada hadits di atas, shahabat lbnu ‘Umar menuturkan bahwa para shahabat <% ketika
itu melakukan ru'yatul hildl. Ternyata lbnu 'Umar berhasil melihat hild/ Ramadhan.
Maka beliau segera menyampaikan berita tersebut kepada Nabi #. Ternyata Nabi
menerima persaksian tersebut, walaupun hanya persaksian satu orang saja, yaitu
hanya Ibnu ‘Umar. Maka Nabi pun bershaum dan memerintah para shahabat beliau
untuk bershaum juga.

Al-Imam Ab( Dawid memberikan bab untuk hadits tersebut :
Ouiasy ol &) o gl 83045 9

Bab : “Tentang persaksian satu orang atas ru‘yah hilal Ramadhan.”

Al-Imam At-Tirmidzi berkata dalam Sunan-nya (di bawah hadits no. 691) :
a9 pleddl B g fory B3lgd |85 1J8 (el fal ST e Coundl e o Jealls

“Beramal berdasarkan hadits ini merupakan pendapat mayoritas ‘ulama, mereka
menyatakan : bahwa diterima persaksian satu orang laki-laki untuk menetapkan
masuknya bulan Ramadhan. Ini merupakan pendapat Al-Imam Ibnul Mubarak, Al-Imam
Asy-Syafi’i, dan Al-Imam Ahmad serta merupakan pendapat penduduk negeri Kufah.”
Ini juga merupakan pendapat Al-Imam AbQ Hanifah. 20)

Bahkan ditegaskan oleh Al-Hafizh Ibnu Hajar dalam Fathul Béri bahwa ini merupakan
pendapat Jumhdr (mayoritas) ‘ulama.

2. Itsbdt (penetapan) Ru'yatul Hildl untuk selain bulan Ramadhan.

Adapun penetapan Ru’yatul Hildl untuk selain bulan Ramadhan, maka minimalnya
berdasarkan persaksian dua orang muslim yang adil.

Hal ini berdasarkan hadits-hadits berikut :
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® Lihat Tuhfatul Ahwadzi syarh hadits no. 691.
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Ketahuilah, sesungguhnya aku duduk berteman akrab dengan para shahabat Rasulullah
#. Aku bertanya kepada mereka (tentang masalah ini), maka sesunguhnya mereka
menyampaikan hadits kepadaku, bahwa Rasulullah # bersabda :

“Laksanakanlah shaum Ramadhan berdasarkan ru’yatul hildl, ber’idulfitrilah kalian
berdasarkan ru’yatul hilél, dan ber’idul-adha lah kalian juga berdasarkan ru’yatul hilél.
Jika (al-hildl) terhalangi atas kalian, maka sempurnakanlah menjadi 30 hari. Jika dua
orang bersaksi (melihat al-hildl) maka bershaum dan ber’idul fitrilah (berdasarkan
persaksian tersebut).” (An-Nasa'i 2217)

Syarat Seorang Yang Melihat Hilal :
1. Adil. Namun yang dimaksud adalah seorang yang kejujuran dan kebenarannya lebih
dominan.
2. Mukallaf (Aqil Baligh)
3. Memiliki Pandangan yang Kuat.
Allah berfirman tentang kisah Nabi Musa ‘alahis salam :

v oma  (8) TSN S50l 2 G ) et iy ST
Salah seorang dari kedua wanita itu berkata: "Ya bapakku ambillah ia sebagai orang
yang bekerja (pada kita), karena Sesungguhnya orang yang paling baik yang kamu
ambil untuk bekerja (pada kita) ialah orang yang kuat lagi dapat dipercaya”. (Al-
Qashshah : 26)

Doa Ketika Berhasil Melihat Hilal
LG L1 Olayyly ey Gile dlal L4l ST
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“Allahu Akbar, Ya Allah terbitkanlah al-hilal kepada kami dengan keamanan dan iman,
dengan keselamatan dan Islam, dan taufig kepada apa yang Engkau cintai dan Engkau
Ridhai. Rabbku dan Rabbmu adalah Allah.”

[HR. At-Tirmidzi (3451), Ad-Darimi (1741), Al-Hakim (11/285) dari shahabat Thalhah bin
‘Ubaidillah. Dishahihkan oleh Asy-Syaikh Al-Albani dalam Ash-Shahihah no. 1816.
diriwayatkan pula oleh Ad-Darimi (1740) dari shahabat lbnu ‘Umar. Dishahihkan pula
oleh Asy-Syaikh Al-Albani dalam Shahih Al-Kalimith Thayyib no. 162.]

Berpuasa Pada Hari Syak

- Kapan Hari Syak?
Pendapat Pertama, Pendapat yang terkenal dalam madzhab Hanbali. Hari Syak adalah
hari ke-30 Sya'ban yang malam harinya langit cerah hilal tidak terhalangi mendung.
Pendapat Kedua, Pendapat Jumhur 'ulama. Hari Syak adalah hari ke-30 Sya'ban yang
malam harinya langit mendung sehingga hilal tidak terlihat karena terhalang mendung.
Inilah pendapat yang benar. Karena dengan demikian hari itu adalah hari yang tidak
diketahui secara pasti apakah hari itu adalah hari pertama Ramadhan ataukah masih
hari terakhir bulan Sya'ban.

- Hukum Berpuasa pada Hari Syak
Pendapat yang benar dalam permasalahan ini adalah tidak boleh berpuasa pada hari
syak. Berdasarkan hadits 'Ammar bin Yasir :
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“Barang siapa melakukan ash-shaum pada hari yang syak (diragukan padanya), maka
dia telah bermaksiat kepada Abul Qasim (yakni Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa
Sallam). 21)

Dan juga larangan Rasulullah shallallahu ‘alahi wa sallam mendahului shaum
Ramadhan sehari atau dua hari sebelumnya. Sebagaimana dalam hadits Abu Hurairah
radhiyallahu 'anhu , Rasulullah shallallahu 'alahi wa sallam bersabda :

o3 Y 5 i piay Olad) Igadis Y
“Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa Sallam berkata : Janganlah mendahului Ramadhan
dengan bershaum sehari atau dua hari (sebelumnya).”Muttafaq ‘alaih ??

Demikian pula Ummul Mukminin 'Aisyah radhiyallahu 'anha memberitakan tentang
kebiasaan Rasulullah shallallahu 'alahi wa sallam :

Al 55 G 5% Ao ale 52 OB Olak) 45 peal 5.
“... kemudian beliau bershaum setelah melihat hilal Ramadhan. Jika hilal Ramadhan
terhalangi oleh mendung (atau yang semisalnya) maka beliau menyempurnakan
hitungan Sya’ban menjadi 30 hari kemudian bershaum (setelahnya) (23)

Dari dalil-dalil di atas, juga terdapat bantahan terhadap Hari Syak menurut pendapat

madzhab hanbali.

Perhatian : Adapun hadits :

Ighgead b Olad (aasl 13)
“Apabila telah masuk pertengahan Sya’ban janganlah kalian melakukan ash-shaum.”
Adalah hadits yang lemah dan munkar.

[Wajibnya Berniat Shaum Ramadhan Sejak Malam Hari]

PR el B L Loy - Y €0
Dan wajib tabyit (menginapkan) niat untuk puasagyamjib.

Pembahasan tentang niat terkait dengan ibadah ash-shaum terbagi menjadi dua
pembahasan :
1. Hukum niat dalam shaum wajib, baik Ramadhan maupun shaum wajib lainnya
seperti : shaum gadha’, kaffarah, maupun nadzar.
2. Hukum niat dalam shaum nafilah atau tathawwu' (sunnah).

Untuk jenis yang pertama, para ulama berijma' bahwa niat shaum wajib dilakukan pada
malam hari, berdasarkan keumuman hadits shahabat 'Umar bin Al-Khaththab &,
bahwa Rasulullah # berkata :

[de o] ... 5 G s I8 W) 5 EBL JkdT )

“Sesungguhnya setiap amalan tergantung dengan niatnya, dan setiap orang akan
mendapatkan balasan sesuai dengan niatnya.” Muttafaqun ‘alaih 2

21 H.R. Abu Daud Kitabush Shiyaam, bab 10, hadits2831, Al-Bukhari secara muallag Kitabush Shaum
Bab ke-11 dan Al-Imam hadits yang lima secara mmaluserta dishohihkan oleh Syaikh Al-Albani dalam
Al-lrwa’ no. 961

22 HR. Al-Bukhari Kitabush Shaum hadits no.1914 Marslim Kitabush Shiyaam hadits no.21 — [1082], Abu
Daud Kitabush Shiyaam, hadits no. 2324,2332.

23 HR. Abu Dawud no. 2322, dishahihkan oleh Asy-Syaikh Al-Albani #% dalam Shahih Sunan Abi
Dawud no. 2325.
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Kemudian berdasarkan hadits dari shahabat Hafshoh dan shahabat Ibnu 'Umar dengan
lafazh :

[Aasdt 01g,] & ple S0 5l (158 aLaNT & 3 30
“Barang siapa yang tidak berniat ash-shaum di malam hari sebelum terbitnya fajar

maka tidak ada shaum baginya.” (Abu Daud, Tirmidzi, Nasai, lbnu Majah, dan
Ahmad) ®)

Namun para ulama’ berbeda pendapat dalam niat shaum Ramadhan : apakah cukup
dilakukan di awal bulan, atau harus dilakukan pada setiap malamnya.

Ada beberapa pendapat, antara lain :

1.Jumhur ulama berpendapat wajibnya niat di setiap malam bulan Ramadhan %,
berdasarkan dalil-dalil di atas. Pendapat ini dirajihkan oleh Syaikhul Islam Ibnu
Taimiyah dalam Majmu’ul Fatawa jilid 25 hal. 120, beliau berkata :
“Adapun pendapat ketiga : maka untuk shaum yang bersifat wajib tidak sah kecuali
dengan berniat pada malam harinya, berdasarkan hadits Hafshoh dan Ibnu 'Umar,
karena seluruh waktu (sejak terbit fajar hingga terbenam matahari) diwajibkan
shaum padanya., sementara hukum niat (untuk hari ini) tidaklah dapat mengikuti
niat (untuk hari) yang telah berlalu.

2. Sebagian ulama yang lain yaitu Al-lmam Malik, Al-Laits, Ash-Shan’ani, dan yang
lainnya berpendapat cukupnya sekali niat di awal bulan selama tidak terputus oleh
'udzur (halangan) seperti sakit atau safar. Jika terdapat halangan vyang
mengharuskan dia berbuka pada salah satu hari bulan Ramadhan, maka wajib
baginya untuk memperbaharui niatnya. Pendapat ini dirajihkan oleh Asy-Syaikh lbnu
‘Utsaimin dalam Asy-Syarhul-Mumti’ jilid 6 hal. 369.

Perhatian : namun bagi orang yang tidak mengetahui berita masuknya bulan
Ramadhan kecuali pada siang hari, maka boleh baginya memulai niat shaum pada siang
hari. Kondisi ini adalah kondisi yang diperkecualikan. Dalil yang menunjukkan atas hal
itu adalah hadits dari shahabat Salamah bin Al-Akwa' « :

(..@(.Ju\_fua : qo\.J\‘Fébsj_gb\ 0L (alypale a5 Lol fos Sy HE AU J gy Sl

I Y s s 8T 08 g ek
Rasululah mengutus seseorang dari Bani Aslam pada hari 'Asyura, beliau
memerintahkannya untuk mengumumkan kepada umat manusia, "Barangsiapa yang
tidak berpuasa (pada hari ini) maka hendaknya ia berpuasa, barangsiapa yang terlanjur
makan, maka hendaknya ia menyempurnakan puasa hingga malam." (Muslim)

Bentuk pendalilan dari hadits di atas adalah : adanya kesamaan hukum shaum 'asyura
-yang kala itu masih bersifat wajib atas kaum muslimin- dengan shaum Ramadhan.
Sehingga hukum memulai niat shaum pada siang hari bagi yang belum mendengar
berita tentang masuknya shaum Ramadhan adalah boleh dan sah, sebagaimana boleh
dan sahnya pada shaum 'asyura kala itu. Pendapat di atas adalah pendapat Syaikhul
Islam lbnu Taimiyyah rahimahullah. Pendapat ini diikuti pula oleh Ibnul Qayyim dalam
Tahdzibus Sunan dan Zadul Ma'ad dan Asy-Syaukani dalam Nailul Authar.

24 Al-Bukhari hadits no. 1 dan Muslim hadits n@®@I0
25 dishohihkan oleh Asy-Syaikh Al Albani dalambkigza .Al Irwa’ jilid 4 hal. 25-30 hadist no. 914945.
% |ihat Fathul Bari syarh hadits no. 1924.
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Jika telah diketahui hukum di atas, perlu diketahui bahwa hukum tersebut juga
berlaku bagi anak kecil yang baligh di siang hari Ramadhan, atau seorang gila yang
sadar, dan seorang kafir yang masuk Islam pada siang hari Ramadhan. Bagi mereka
semua boleh untuk memulai niat shaum Ramadhan pada siang hari, dan sah shaum
mereka tanpa harus menggadha® (mengganti) pada hari lain. 2

Kalau ada yang mengatakan bahwa, pada peristiwa shaum 'asyura Rasulullah #
memerintahkan pihak-pihak yang memulai niat shaumnya pada siang hari untuk
menggadha' pada hari lain, sebagaimana dalam hadits dari shahabat Salamah bin Al-
Akwa' yang diriwayatkan oleh Al-Imam Abu Dawud dengan Iafazh :

@

03 ik 158508 Y JB Y 195 Coin 3Kay M ;J\.Zé&,ﬁ‘gﬁ/“?o/i
((,« ' i\/

$ehle 231 a3 1 3313 g J6
Bahwa Bani Aslam datang kepada Nabi shallallahu 'alahi wa sallam maka beliau
bertanya, "Apakah kalian bershaum hari ini?" mereka menjawab, "Tidak." Maka beliau
berkata, "Berpuasalah pada sisa hari ini, dan gadha'-lah (pada hari lain)."
Abu Dawud berkata, "Yang dimaksud adalah puasa hari Asyura"™

Maka jawabannya adalah :

Hadits dengan riwayat Abu Dawud di atas adalah hadits yang lemah.
Sebagaimana ditegaskan oleh Asy-Syaikh Al-Albani dalam Dha'if Sunan Abi Dawud.
Bahkan dalam Adh-Dha'ifah beliau menegaskan bahwa hadits di atas dengan lafazh
seperti itu adalah hadits yang munkar. 28)

SN e i S AT Gl -y gy

Adapun puasa sunnah: maka boleh meniatkannya dgdiari.

Sementara hukum niat pada jenis shaum yang kedua, yaitu shaum nafilah atau sunnah,
tidak wajib dilakukan pada malam hari. Maksudnya, apabila seseorang memulai niat
shaum sunnah pada pagi atau siang hari maka boleh dan sah shaumnya. Dalam hal ini
ada beberapa dalil, di antaranya : hadits dari shahabat 'Aisyah radhiyallahu 'anha :

4]5-33\.1:&.123:&\3«% VSMJA 4.....:\9 eyub%n&\‘}j“ J )6
(Gl 03 S8 1 B s3oh Glis G 40

Rasulullah shallallahu ‘alahi wa sallam bertanya kepadaku, "Wahai 'Aisyah, apakah
engkau memiliki sesuatu?" 'Aisyah berkata, "maka aku jawab, Wahai Rasulullah kita
tidak memiliki apa-apa." Rasulullah kemudian berkata, "Kalau begitu aku berpuasa."

Dalam riwayat An-Nasa'i dengan lafazh :

29((«’*\”\_° ‘.SMJA))

"Apakah engkau memiliki makan siang?"

27 |
Ibid.

28| ihat Dha'if Sunan Abi Dawudno. 2447 Adh-Dha'ifah no. 5199.

% Muslim 1154; An-Nasa'i 2324, Asy-Syaikh Al-Albani s berkata dalam Shahih Sunan An-Nasa'i : Hasan

Shahih.
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Perhatikan lafazh : { Alla o)) ‘5.‘13 ) lafazh ini menunjukkan bahwa beliau % memulai niat
shaum sunnah pada siang hari. Hal ini lebih dipertegas oleh riwayat An-Nasa'i, karena
makanan yang beliau minta adalah Al-Ghada" yaitu makan siang.
Atas dasar itu, Al-lmam An-Nawawi dalam Syarh Shahih Muslim meletakkan sebuah
bab yang berjudul :
e b o M LAl b Slgrg ig I 5l (e B ABUN g Hlgx L

Jika ada yang mengatakan bahwa sebenarnya Rasulullah # telah melakukan niat
untuk bershaum sejak malam harinya, namun ketika siang hari beliau kelelahan dan
merasa tidak kuat untuk melanjutkan shaum sehingga beliau bertanya kepada istrinya
apakah ada makanan. Namun setelah dijawab bahwa tidak didapati makanan, maka
beliau melanjutkan shaumnya.

Menjawab pernyataan di atas, Al-lmam An-Nawawi menegaskan dalam syarh
Muslim dengan mengatakan : bahwa penakwilan semacam di atas adalah bentuk
penakwilan yang salah dan terlalu dipaksakan.

[Orang-orang Yang Boleh Tidak Berpuasa]

Aaliy adt WP ¢ 5Bddis a3l et ol Janyadiy — Y £V
Orang sakit yang membahayakan (bagi)nya puasa damsafim (orang yang
berpergian), bagi keduanya boleh berbuka (tidakpbesa) dan boleh juga berpuasa.

Sakit ada tiga jenis :

1. Sakit yang menyebabkan tidak mampu berpuasa sama sekali. Kalau ia berpuasa
maka akan menyebabkan binasa. Maka haram atasnya berpuasa dan wajib atasnya
berbuka. Berdasarkan firman Allah Ta'ala :

YA sl () Lo S5 06 B ST SEE NS
Dan janganlah kalian membunuh dirimu. Sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang
kepadamu.(An-Nisa' : 29)

Juga firman Allah Ta'ala :

REEFSES CONE F AT RPN WAL
dan janganlah kalian menjatuhkan diri kalian sendiri ke dalam kebinasaan, (Al-Baqarah
: 195)

2. Sakit yang orangnya masih mampu untuk berpuasa, namun dengan adanya kesulitan
dan madharat walaupun tidak sampai seperti pada kondisi pertama. Dalam kondisi
seperti ini mustahab untuk berbuka (tidak berpuasa).

3. Sakit yang menyebabkan boleh untuk berpuasa. Para 'ulama berbeda pendapat
dalam menentukan batasannya :

a. Jumhur (mayoritas) 'ulama berpendapat bahwa sakit yang dimaksud adalah sakit
yang dikhawatirkan berbahaya bagi jiwa atau salah satu anggota badan atau sakitnya
bertambah parah atau memperlambat kesembuhan.

b. Pendapat kedua menyatakan bahwa setiap yang dinamakan sakit, maka itu boleh
tidak berpuasa. Jadi walaupun sakit kepala, sakit gigi, dan semisalnya maka menurut
pendapat kedua ini boleh tidak berpuasa. Ini adalah pendapat 'Atha’, Ibnu Sirin, Al-
Bukhari, dan dikuatkan pula oleh Ibnul 'Arabi dan Al-Qurthubi.

e Yang benar dalam permasalahan ini adalah bahwa jenis sakit tidak berpengaruh pada
puasa seseorang maka bukanlah udzur untuk tidak berpuasa. Adapun sakit gigi yang
butuh untuk diobati sehingga berpengaruh pada puasanya maka boleh baginya untuk
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berbuka. Sehingga tidak secara mutlak dikatakan bahwa sakit gigi atau semisalnya tidak
boleh berbuka atau sebaliknya. Namun yang menjadi patokan adalah apakah
berpengaruh kepada puasanya atau tidak.

Musafir :
Seorang musafir boleh baginya untuk berbuka/tidak berpuasa. Ini berdasarkan dalil-
dalil Al-Qur’an, As-Sunnah, dan Ijma’ para 'ulama.

“ o cEov B Lo Ao S
YAE aﬂ\%f\,_\xz JLJ\LM,,,Q()K %
Barangsiapa di antara kalian yang sakit atau safar maka mengganti pada hari-hari
lain.

Karena makna ayat tersebut adalah : Barangsiapa di antara kalian yang sakit atau
safar dan tidak berpuasa maka mengganti pada hari-hari lain.

Adapun dalil dari As-Sunnah adalah :
1. Hadits yang diriwayatkan dari shahabat Jabir bin 'Abdillah radhiyallahu 'anhu :

ewwté;cbwﬁéwow)@&gt@m ///// i all O O
ol&:&uwgﬂfglwu\)bﬁw;guwc.\.agu:(‘.j&~\
.« dlaal! é.\éjji dLaal! él.jjji » [j\.ﬁ.@ é\.:p ht] w\fj\ Ty 25

”“Bahwasanya Rasulullah # safar menuju Makkah pada tahun Fathu Makkah, pada
bulan Ramadhan. Pada saat itu beliau sedang bershaum, hingga sampai ke daerah
Kurra'ul Ghamim. Maka para shahabatpun ikut bershaum. Kemudian Rasulullah
meminta bejana yang berisi air, kemudian beliau mengangkat bejana tersebut
hingga para shahabat melihatnya, lalu beliau pun minum. Tiba-tiba dikabarkan
kepada beliau bahwa sebagian shahabat masih tetap bershaum. Maka beliau #
berkata : "Mereka (yang tetap bershaum ketika safar) adalah orang yang telah

berbuat maksiat, mereka adalah orang yang telah berbuat maksiat”. [HR
Muslim] (30)

hadits Anas bin Malik « bahwa beliau berkata :

‘w\&wxijt‘_& Lﬂ\www\uﬂ-@@%&\d )@\-’Jﬁ\w
Artinya :
Kami bepergian bersama Rasulullah # pada bulan Ramadhan, maka tidaklah

orang yang bershaum mencela orang yang tidak bershaum, dan tidak pula orang
yang tidak bershaum mencela orang yang bershaum.” [Muttafaqun 'alahi] (52)

Juga hadits Hamzah bin 'Amr Al-Aslami radhiyallahu ‘anhu :
4&\‘5@4&\Jyjdwecw&;lﬁwﬂ\@ew\&sjﬁgMi&\d}d)\.ﬁ

Wahai Rasulullah, aku ini kuat untuk berpuasa ketika safar, apakah aku berdosa?
Rasulullah shallallahu 'alahi wa sallam menjawab : "ltu (tidak berpuasa ketika
safar) adalah rukhshah dari Allah, maka barangsiapa mengambilnya maka itu
baik, namun barangsiapa yang lebih suka berpuasa maka tidak mengapa
atasnya." (Muslim 1121)

%0 Lihat Muslim Kitabush Shiyaam, hadits no. 1114
31 Al Bukhari hadits no. 1947, Muslim hadits no. 1118
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Jadi seorang musafir tidak berpuasa. Apabila ia berpuasa maka boleh baginya.
Al-lmam An-Nawawi rahimahullah berkata, "Ini adalah pendapat jumhur 'ulama
dan semua ahli fatwa, berdasarkan hadits-hadits dalam bab ini dan lainnya yang
sangat banyak." Ibnu Qudamah juga berkata, "Ini adalah pendapat mayoritas
'ulama."

Ini berbeda dengan pendapat Az-Zuhri, An-Nakha'i, Azh-Zhahiriyyah, dan
sekelompok 'ulama lainnya yang menyatakan bahwa orang musafir tidak boleh
berpuasa, apabila ia berpuasa maka tidak sah, dan wajib menggadha'.

Yang rajih adalah pendapat jumhur. Berdasarkan ayat dengan makna di atas, serta
hadits-hadits di atas. Juga berdasarkan hadits dari shahabat Abu Ad-Darda':

Mol O O) o Ak o B Oliany g D s 9 acke Il o ) Jguy a0 L5
DL g phos 5 ke ) o ) Jguuy V) @il Lid g el B 0 sl o 0y pa]
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Kami bepergian bersama Rasulullah shallallahu 'alahi wa sallam pada bulan
Ramadhan dalam kondisi cuaca sangat panas, sampai-sampai salah seorang di
antara kami meletakkan tangannya di atas kepalanya karena panas yang begitu
terik. Tidak ada di antara kami yang berpuasa kecuali Rasulullah dan 'Abdullah bin
Rawahah saja. (Muslim)

Hadits tersebut menegaskan bahwa Rasulullah shallallahu ‘alahi wa sallam
berpuasa ketika dalam kondisi safar, demikian juga 'Abdullah bin Rawahah
radhiyallahu 'anhu dan Nabi shallallahu 'alahi wa sallam tidak mengingkarinya. Hal
ini menunjukkan bolehnya berpuasa ketika safar dan puasanya sah.

Musafir ada beberapa kondisi :

Kondisi Pertama, Musafir yang mengalami madharat dan rasa berat yang sangat
dengan ia berpuasa. Maka dalam kondisi seperti ini tidak boleh baginya untuk
berpuasa. Hal ini berdasarkan hadits Jabir di atas, bahwa tatkala disampaikan kepada
Nabi shallallahu 'alahi wa sallam sebagian shahabat Nabi masih tetap berpuasa
padahal mereka dalam kondisi berat dan sulit, maka Rasulullah shallallahu ‘alahi wa
sallam berkata tentang mereka tersebut :

L« 8Lanlt &gl sLanlt Sl »
"Mereka (yang tetap bershaum ketika safar) adalah orang yang telah berbuat
maksiat, mereka adalah orang yang telah berbuat maksiat”. [HR Muslim]

Dan tidaklah sebuah kemaksiatan itu kecuali disebabkan oleh dosa. Ini berdasarkan
kesepakatan para 'ulama.

Kondisi Kedua, Musafir yang mengalami kesulitan dengan ia berpuasa namun masih
dalam batas kemampuan. Maka dalam kondisi ini sunnah untuk tidak berpuasa. Ini
adalah pendapat sekelompok para 'ulama. Karena seseorang tidak boleh menjatuhkan
dirinya dalam kesulitan, dan karena berpuasa dalam kondisi seperti ini keluar dari
rukhshah yang diberikan oleh Allah 'Azza wa Jalla.

Kondisi Ketiga, Musafir yang sama ringan kondisinya, baik ia berpuasa maupun tidak
berpuasa. Maka boleh baginya untuk berpuasa boleh tidak
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Namun untuk kondisi ketiga ini, mana yang lebih afdhal : berpuasa atau berbuka
(tidak berpuasa)?

Terjadi perbedaan di kalangan para 'ulama :

Pendapat Pertama, Tidak berpuasa afdhal. Ini adalah pendapat Al-lmam Ahmad, Ishagq,
Al-Auza'i, dan juga sebelumnya pendapat Ibnu Musayyib dan Asy-Sya'bi.

Berdasarkan hadits :
A B 5N T G >

Tidaklah termasuk kebaikan berpuasa ketika safar (Muttafaqun 'alaihi)

Juga hadits :

“Itu (tidak berpuasa ketika safar) adalah rukhshah dari Allah, maka barangsiapa

mengambilnya maka itu baik, namun barangsiapa yang lebih suka berpuasa maka
tidak mengapa atasnya.” (Muslim 1121)

Pendapat Kedua, Berpuasa afdhal bagi siapa yang kuat berpuasa tanpa adanya
kesulitan. Ibnu Hajar menisbahkan pendapat ini kepada Jumhur. Dalilnya hadits dari
shahabat Abu Ad-Darda’:

Mol O O) o Ak o B Oliany g D s 9 acde Ul o ) Jguy a0 L
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Kami bepergian bersama Rasulullah shallallahu 'alahi wa sallam pada bulan Ramadhan
dalam kondisi cuaca sangat panas, sampai-sampai salah seorang di antara kami
meletakkan tangannya di atas kepalanya karena panas yang begitu terik. Tidak ada di

antara kami yang berpuasa kecuali Rasulullah dan 'Abdullah bin Rawahah saja.
(Muslim)

Pendapat Ketiga, la diberi kebebasan memilih secara mutlak. Ini adalah pendapat
Qatadah dan sejumlah 'ulama. Al-Qurthubi cenderung pada pendapat ini.

Pendapat Keempat, yang paling utama adalah yang termudah baginya. Pendapat ini
dipilih oleh lbnu Mundzir. Berdasarkan firman Allah Ta'ala :

Allah menghendaki kemudahan bagimu, dan tidak menghendaki kesukaran bagimu.
(Al-Baqgarah : 185)

Pendapat yang ditarjih oleh Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah 2% adalah pendapat
pertama, ketika beliau ditanya tentang seorang musafir pada bulan Ramadhan yang
sama sekali tidak tertimpa rasa lapar, dahaga, maupun lelah. Yang lebih utama baginya
bershaum ataukah tidak bershaum?

Maka beliau # menjawab :

"Sementara hukum seorang musafir, maka dia berbuka (tidak bershaum) berdasarkan
kesepakatan umat Islam, walaupun tidak mengalami rasa berat, dan berbuka (tidak
bershaum) afdhal (lebih utama) baginya. Kalau pun dia tetap bershaum hukumnya
boleh menurut pendapat mayoritas 'ulama." 3%

Pendapat pertama juga ditarjih Asy-Syaikh Bin Baz s, beliau berkata :

% dalam Majmu’ul Fatawa (XXV/213-214).
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"Yang lebih utama adalah berbuka (tidak bershaum) bagi seorang musafir secara
mutlak. ... sebagaimana dalam sebuah hadits dari Rasulullah # :
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“Sesungguhnya Allah sangat suka untuk digunakankan rukhsah-Nya sebagaimana
Dia benci untuk dikerjakan kemaksiatan kepada-Nya.” Dalam salah satu lafazh
yang lain : "sebagaimana Allah juga sangat suka untuk dilaksanakan perintah-
perintah-Nya."

Tidak ada perbedaan dalam hukum tersebut, baik seorang yang safar dengan
menggunakan kendaraan, onta, perahu, ataupun kapal laut; dengan seorang
yang safar menggunakan pesawat terbang. Semua itu masuk dalam nama 'safar’,
dan mendapatkan rukhshah (disepensasi) dari Allah 3. Allah mensyari'atkan
kepada hamba-hamba-Nya berbagai hukum terkait dengan safar dan mukim, baik
pada masa Rasulullah # atau pun bagi orang orang yang datang sesudah masa
beliau # hingga hari Kiamat. Maka Allah 4 Maha Mengetahui apa yang akan
terjadi dari berbagai bentuk perkembangan dan berjenis-jenisnya alat-alat
transportasi. Kalau seandainya hukum tersebut berbeda pasti Allah akan
menjelaskannya, sebagaimana firman-Nya dalam surat An-Nahl :
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dan telah Kami turunkan kepadamu Al Kitab (Al Quran) untuk menjelaskan segala
sesuatu dan sebagai petunjuk sekaligus rahmat dan kabar gembira bagi orang-
orang yang berserah diri. [An-Nahl : 89]

Allah % juga berfirman :
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Dan (Dia telah menciptakan) kuda, bighal ** dan keledai, agar kalian
menungganginya dan (menjadikannya) perhiasan. Dan Allah menciptakan apa
yang kalian tidak mengetahuinya. [An-Nahl : 8]

—- sekian Asy-Syaikh Bin Baz >* --

@ Mulai Kapan Seorang Yang Safar Boleh Berbuka?

Para 'ulama berbeda pandangan dalam masalah ini dalam dua pendapat :

1. Tidak boleh bagi musafir untuk memulai berbuka kecuali apabila telah keluar dari
kampungnya. Selama ia belum keluar dari kampungnya maka tidak boleh berbuka
meskipun telah keluar dari rumahnya. Ini adalah pendapat Jumhur 'ulama.
Berdasarkan ayat :
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Dan apabila kamu berjalan di muka bumi, maka tidaklah mengapa kamu men-
gashar shalat(mu), jika kamu takut diserang orang-orang kafir. Sesungguhnya
orang-orang kafir itu adalah musuh yang nyata bagimu. (An-Nisa' : 101)

335 . .
Bighal yaitu peranakan kuda dengan keledai.
% dalam kitab Tuhfatul Tkhwan Bi Ajwibah Tata’allaqu bi Ahkamil Islam, hal. 161-162.
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Allah 'Azza wa Jalla mengaitkan bolehnya menggashr shalat dengan "berjalan di
muka bumi" demikian juga bolehnya tidak berpuasa bagi musafir. Karena sebelum
ia berjalan maka tidak dinamakan musafir. Dan selama ia belum melewati batas
kampungnya maka ia belum sebagai musafir. Maka statusnya masih masuk dalam
keumuman ayat :

Barangsiapa di antara kalian yang hadir (mukim) pada bulan tersebut wajib
berpuasa.

Demikian juga Rasulullah shallallahu 'alahi wa sallam tidak pernah mengambil
rukhshah menggashr shalat atau pun berbuka ketika beliau masih dalam
kampungnya. Dalam peristiwa haji wada' Nabi shallallahu 'alahi wa sallam shalat
ketika masih di Madinah sebanyak 4 rakaat, kemudian ketika sampai di Dzul
Hulaifah baru beliau menggashr shalat. (HR. Al-Bukhari dan Muslim)

Demikian juga dalam peristiwa Fathu Makkah sebagaimana dalam hadits Jabir di
atas, bahwa Nabi sebagai musafir awalnya masih dalam kondisi bershaum, dan
tidaklah belia berbuka kecuali setelah sampai Kurra'ul Ghamim.

2. Pendapat kedua adalah pendapat yang menyatakan diperbolehkannya bagi musafir
untuk berbuka dari shaumnya sejak hendak berangkat (walaupun masih di
kampungnya). Pendapat ini berdasarkan hadits yang diriwayatkan oleh Al-lmam At-
Tirmidzi, bahwa seorang tabi'in yang bernama Muhammad bin Ka’b berkata :

Qg&jjf\.%gf\jw“ I .\Jjbﬁ.«.\;jﬁ.@d\.ﬂ.ﬁ)@&uww\w\
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Artinya :

“Aku mendatangi Anas bin Malik pada bulan Ramadhan, ketika itu beliau hendak
bepergian kemudian aku siapkan baginya kendaraannya. Ketika beliau memakai
baju safarnya, kemudian beliau meminta makanan dan segera memakannya.
Kemudian aku bertanya kepadanya : 'Apakah (cara yang kau lakukan) ini termasuk
sunnah (Rasulullah #)?' Beliau menjawab : 'Ya, (cara yang kulakukan) ini adalah
sunnah.' Kemudian beliau berangkat.” [HR. At-Tirmidzi] >

hadits yang diriwayatkan dari shahabat Abi Bashrah, yang lafazhnya :
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Artinya :

“Bahwasannya beliau (Abu Bashrah) bersafar dengan mengendarai kapal laut dari
Negeri Al-Fusthath pada bulan Ramadhan, kemudian dipersiapkan makan siang
untuk beliau dalam keadaan belum melampaui rumah-rumah penduduk
(kampungnya), tiba-tiba beliau meminta untuk dihidangkan makan siang seraya
berkata (kepada yang didekatnya) : "mendekatlah kemari!" Kemudian dikatakan
kepadanya : "Bukankah engkau masih melihat rumah-rumah penduduk."
Kemudian beliau menjawab : "Apakah engkau tidak suka terhadap sunnah (Nabi
Muhammad ) ?" Kemudian beliau pun segera makan.” [HR. Abu Dawud] 3¢

®HR. At-Tirmidzi no. 799.
38 \rwaaul Gholiil hadits no. 928 , Shohih Sunan Abaud haidts no. 2412.
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Namun hadits Abu Bashrah padanya terdapat rawi bernama Kulaib bin Dzuhl, yang
dia majhul. Sehingga sanadnya dha'if. Adapun hadits Anas maka memang hadits
tersebut dihasankan oleh At-Tirmidzi, namun dinyatakan memiliki ‘illah oleh Abu
Hatim, sebagaimana dalam (Al-'llal ) karya Ibnu Abi Hatim. Jika benar demikian,
maka hadits Anas tidak dapat dijadikan hujjah. Sehingga pendapat yang kuat
adalah pendapat pertama. Wallahu a'lam.

@ Apabila seorang berpuasa pada awalnya, kemudian ia safar apakah boleh
baginya membatalkan puasanya?

Misalnya, sejak semula ia berpuasa kemudian ba'da shalat 'Ashar ia bepergian.
Apakah ketika itu ia membatalkan puasanya ataukah tidak? Ada dua pendapat :
Pendapat Pertama, Boleh baginya berbuka (membatalkan puasanya) ini adalah
pendapat Ahmad, Ishaq, dan Asy-Sya'bi.

Pendapat Kedua, Tidak boleh baginya berbuka (membatalkan puasanya). Ini
adalah pendapat jumhur. Berdasarkan hadits Jabir tentang peristiwa Fathu
Makkah di atas.

[Hukum Haidh dan Nifas]

$lalll grles ¢ Aall gile 335 2Lddly Jaitsdis — Y €A
Wanita yang haidh (datang bulan) dan nifas: dihakam bagi keduanya berpuasa, dan
wajib bagi keduanya menggadha’nya (menggantinyzadilain).

Al-lmam An-Nawawi berkata, "Kaum muslimin sepakat bahwa seorang yang haidh dan
nifas tidak wajib atasnya shalat dan shaum dalam kondisi tersebut, dan kaum muslimin
juga sepakat bahwa wajib atas mereka menggadha' shaum."

Hal ini berdasarkan hadits Mu'adzah yang berkata,
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"Aku bertanya kepada ‘'Aisyah radhiyallahu 'anha, 'Kenapa seorang yang haidh
menggadha' shaum namun tidak menggadha' shalat? Maka 'Aisyah menjawab,
"Apakah kamu seorang haruriyyah?!" maka aku pun menjawab, 'Aku bukan haruriyyah,
namun semata-mata aku bertanya.' Maka 'Aisyah berkata, "Hal itu sudah menimpa kita
sejak dulu. Maka kit diperintah untuk menggadha' shaum dan kita tidak diperintah
untuk menggadha' shalat."

Juga berdasarkan hadits Abu Sa'id bahwa Nabi shallallahu 'alahi wa sallam bersabda,

<<pim3J.ﬁ¢Jw\> \.s\u..J\ »

"Bukankah seorang wanita apabila ia haidh tidak shalat dan tidak berpuasa?"

e Apakah seorang haidh mendapat pahala karena meninggalkan shalat dan shaum?
Ada dua pendapat di kalangan para 'ulama,

Pertama, Mereka mendapat pahala. Karena mereka meninggalkannya karena Allah.
Kedua, Tidak mendapat pahala.

Yang benar adalah pendapat pertama.

Permasalahan-permasalahan yang berkaitan dengan haidh dan nifas :
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e Apabila seorang yang haidh berbuka dengan sebab haidhnya, kemudian suci pada
siang hari, apakah ia wajib menahan (tidak makan tidak minum) untuk sisa harinya?
Jawabannya : Tidak. Hal ini berbeda dengan kondisi orang gila atau orang kafir. Karena
seorang vyang haidh tidak berpuasa sebelumnya berdasarkan ketetapan hukum
syari'at.

Namun Asy-Syaikh Shalih Al-Fauzan berpendapat bahwa seharusnya bagi wanita
tersebut untuk segera mandi dan shalat. Kemudian menahan makan dan minum,
namun wajib baginya untuk mengqgadha” di hari yang lain. 37)

¢ Wanita yang datang haidhnya menjelang beberapa saat tenggelamnya matahari.
Maka untuk hal ini telah difatwakan oleh Al-Lajnah Ad-Daaimah :
“Jika seorang wanita (dalam keadaan bershaum) mengalami haidh sebelum
tenggelamnya matahari, maka batallah shaumnya dan wajib atasnya untuk
mengqadha™ di hari yang lain. Dan jika haidhnya datang setelah terbenamnya
matahari maka sah shaumnya dan tidak ada kewajiban mengqadha™ atasnya”.
Sebagaimana yang terdapat dalam Fataawa Al-Lajnah Ad-Daaimah No. 10343. Yang
tergabung dalam fatwa ini adalah Asy Syaikh Ibnu Baaz (sebagai ketua) Asy-Syaikh
Abdur Razzaq Afiifi (Sebagai wakil) Asy-Syaikh Abdullah bin Ghudaiyan (sebagai
anggota) ®®

¢ Wanita yang mengalami keguguran dan mengeluarkan darah setelahnya, apakah

dilarang baginya bershaum sebagaimana orang yang nifas atau haidh, ataukah tidak?
Hal ini telah dijawab oleh beberapa ulama di antaranya Asy-Syaikh lbnu ‘Utsaimin
bahwa jika keguguran itu terjadi setelah terbentuknya janin (setelah 120 hari-pen)
tersebut dalam rupa manusia maka darah yang keluar adalah darah nifas. Maka
tidak boleh baginya as-shaum dan sholat, dan apabila keguguran di saat bershaum
maka dengan itu batallah shaumnya. Namun apabila keguguran itu terjadi sebelum
janin berbentuk manusia (masih berupa ‘alagoh atau mudghoh atau kurang dari
120 hari-pen) maka darah yang keluar bukan darah nifas sehingga diperbolehkan
baginya untuk bershaum dan sholat.®®

[Hukum Wanita Hamil dan Menyusui]
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Wanita hamil dan menyusui: jika (dengan puasa tasge khawatir akan kondisi

anaknya maka (boleh) tidak berpuasa, namun (wajiephggantinya di hari lain dan
juga memberi makan orang miskin, tiap satu orangkmimewakili satu hari.

Wanita Hamil dan menyusui ada beberapa kondisi :

Kondisi Pertama, Apabila mengkhawatirkan tentang kondisi dirinya sendiri. Maka dia
boleh berifthar (tidak berpuasa) dan wajib atasnya untuk menggadha' tanpa
membayar fidyah. Karena kondisinya adalah seperti kondisi orang yang sakit yang
mengkhawatirkan kondisi dirinya.

37 Lihat Fatwa beliau dalam Al Muntaqo Jilid 3 ha311— 132. Dan lihat pula Fataawaa Ramadhan hal.
399. Dan juga Fatwa Asy-Syaikh Ibnu Baaz dalamnM@&jFatawa jilid 3 hal. 213. dan Fatawa
Ramadhan hal 347

¥ Lihat Fatawa Ramadhan hal 341.

% Inilah yang disebutkan oleh Asy Syaikh Ibnu ‘Utsmirdalam Fatawa beliau Jilid | hal. 498-499. Dan
telah berfatwa dengan fatwa ini pula Al Lajnah Addbnah dalam fatwa no. 10653. Lihat pula
pembahasannya dalam Fatawa Ramadhan hal. 358.
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Ini adalah pendapat mayoritas para 'ulama. Bahkan An-Nawawi dan Ibnu Qudamah
menukilkan bahwa dalam permasalahan ini tidak ada perbedaan pendapat di kalangan
para 'ulama.

Kondisi Kedua, Apabila ia mengkhawatirkan kondisi anaknya, atau mengkhawatirkan
kondisi anaknya dan dirinya sekaligus. Maka dalam kondisi ini terdapat 5 pendapat di
kalangan para 'ulama,

* Pertama, Wajib atasnya menggadha' saja. Ini adalah pendapat 'Atha’, Ikrimah, Al-
Hasan Al-Bashri, Adh-Dhahhak, Az-Zuhri, Abu Hanifah, Ats-Tsauri, Abu 'Ubaid, Abu
Tsaur, Ibnu Al-Mundzir, Al-Hasan bin Hay, dan salah satu pendapat Al-Imam Asy-
Syafi'i. Al-lmam 'Abdurrazzaq meriwayatkan dengan sanad shahih pendapat ini dari
Ibnu 'Abbas, diriwayatkan pula dari 'Ali bin Abi Thalib. Dan ini adalah pendapat yang
dipilih oleh Al-Imam Al-Bukhari.

Dalil pendapat ini adalah hadits Anas bin Malik Al-Ka'bi, bahwa Rasulullah
shallallahu 'alahi wa sallam bersabda :
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“Sesungguhnya Allah memberikan keringanan setengah dari kewajiban sholat
(vakni dengan mengqoshor) dan kewajiban bershaum kepada seorang musafir serta
wanita hamil dan menyusui.” [HR. Abu Daud, At Tirmidzi, lbnu Majah, An Nasa’i
dan Al-lmam Ahmad]

Sisi pendalilan dari hadits ini, bahwa Allah % mengaitkan hukum bagi musafir sama
dengan wanita hamil atau menyusui. Hukum bagi seorang musafir yang berifthar
(tidak bershaum) di wajibkan baginya gadha’, maka wanita hamil atau menyusui
yang berifthar (tidak bershaum) terkenai pada keduanya kewajiban gadha’ saja
tanpa fidyah sebagaimana musafir.
Pendapat ini adalah pendapat yang ditarjih oleh Asy-Syaikh Bin Baz *”, Asy-Syaikh
Al-'Utsaimin ) dan Al-Lajnah Ad-Da’imah ), Juga dikuatkan oleh Asy-Syaikh
'Abdurrahman Al-'Adani hafizhahullah.

e Kedua, Hanya wajib membayar fidyah, tanpa harus menggadha'. Ini adalah
pendapat Ibnu 'Umar, Ibnu 'Abbas, Ibnu Jubair, dan Ibnu Musayyib.
Dalilnya, firman Allah Ta'ala :
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"Dan bagi orang-orang yang tidak mampu maka mereka membayar fidyah memberi
makan orang miskin."
Diriwayatkan dari Ibnu 'Abbas radhiyallahu '‘anhuma ayat ini juga termasuk rukshah
bagi wanita hamil dan menyusui.
Pendapat ini adalah pendapat yang dikuatkan oleh Asy-Syaikh Al-Albani
rahimahullah. *

* Ketiga, Wajib menggadha' sekaligus membayar fidyah. Ini adalah salah satu
pendapat 'Atha’, Asy-Syafi'iyyah, Al-Hanabilah.
Dalil Menggadha' adalah karena status mereka seperti seorang yang saki. Dalil
fidyah adalah ayat di atas.
Pendapat ini ditarjih oleh Asy-Syaikh 'Abdurrahman As-Sa'di rahimahullah dan Asy-
Syaikh Shalih bin Fauzan hafizhahullah.

e Keempat, Wajib atas wanita menyusui untuk membayar fidyah dan gadha’,
sementara atas wanita hamil hanya wajib menggadha'. Ini adalah pendapat Al-Imam

**Dalam kitabnya Tuhfatul Ikhwan Bi Ajwibah Muhimmah Tata’alaqu Bi Arkanil Islam hal. 171
“ Majmu' Fatawa wa Rasa ‘il Ibni 'Utsaimin

*2 Fatawa Al-Lajnah no. 1453.

“3 Lihat pembahasan lebih luas dalam kitab bdiia@ ul Ghalil jilid IV hal. 17 — 25.
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Malik, Al-Laits. Alasannya, karena kekhawatiran seorang yang hamil adalah
kekhawatiran terhadap sesuatu yang terkait dengan badanya, maka dia seperti
seorang yang mengkhawatirkan salah satu anggota badanya. Adalah wanita
menyusui maka memungkinkan baginya untuk meminta orang lain untuk menyusui
anaknya.
* Kelima, Tidak wajib gadha' tidak pula fidyah. Ini adalah pendapat Ibnu Hazm.

Alasannya, karena tidak ada dalil yang mewajibkan gadha' maupun fidyah. Dan
hadits Anas bin Malik Al-Ka'bi di atas.

[Hukum Orang Yang Lemah/Tidak Mampu Berpuasa]
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Orang yang tidak mampu berpuasa karena lanjut uatau sakit yang kecll

kemungkinan untuk sembuh, baginya memberi makamgomaskin, tiap satu orang
miskin mewakili satu hari.

Orang yang tidak mampu berpuasa ada dua kondisi,
Pertama, tidak mampu yang sifatnya temporal dan diharapkan berakhir. Maka yang
demikian boleh berbuka (tidak berpuasa) dan wajib menggadha'. Termasuk dalam hal
ini orang sakit yang diharapkan kesembuhannya.
Kedua, tidak mampu yang sifatnya terus menerus tidak bisa diharapkan berakhir. Maka
yang demikian boleh berbuka (tidak berpuasa) dan membayar fidyah. Termasuk dalam
hal ini orang yang sudah usia lanjut, atau orang sakit yang tidak bisa diharapkan
kesembuhannya.
1. Orang yang sudah lanjut usia.
Orang yang lanjut usia, pria maupun wanita, yang masih sehat akalnya dan tidak
pikun namun tidak mampu melakukan shaum. Maka diizinkan baginya untuk tidak
bershaum pada bulan Ramadhan namun diwajibkan atasnya membayar fidyah. Hal
ini sebagaimana ditegaskan oleh shahabat 'Abdullah bin 'Abbas radhiyallahu
'‘anhuma , :
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Shahabat Ibnu 'Abbas membaca ayat 'Dan wajib atas orang-orang yang berat
menjalankannya (jika mereka tidak bershaum) membayar fidyah, (yaitu): memberi
makan seorang miskin." [Al-Baqarah : 184]; maka beliau berkata : "Ayat tersebut
tidaklah dihapus hukumnya, namun berlaku untuk pria lanjut usia atau wanita
lanjut usia yang tidak mampu lagi untuk bershaum (pada bulan Ramadhan).
Keduanya wajib membayar fidyah kepada satu orang miskin untuk setiap hari yang
ia tinggalkan (ia tidak bershaum). [HR. Al-Bukhari 4505]

2. Sakit yang sulit diharapkan kesembuhannya
Seorang yang tidak mampu bershaum disebabkan sakit dengan jenis penyakit yang
sulit diharapkan kesembuhannya. Hal ini sebagaimana ditegaskan pula oleh lbnu
'Abbas radhiyallahu '‘anhuma , beliau juga berkata tentang ayat di atas :
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"Tidaklah diberi keringanan pada ayat ini (untuk membayar fidyah) kecuali untuk orang
yang tidak mampu bershaum atau orang sakit yang sulit diharapkan kesembuhannya.
[An-Nasa'i] *¥

Ini adalah pendapat jumhur 'ulama. Berbeda dengan pendapat Malikiyyah, mereka
berpendapat boleh tidak berpuasa dan tidak perlu membayar fidyah. Ini juga
pendapat sekelompok ‘'ulama salaf sebagaimana disebutkan oleh Al-Qurthubi dan lbnu
Katsir.

Namun yang benar adalah pendapat jumhur, karena beda kondisi orang sakit dengan
orang lanjut usia atau orang yang tidak bisa diharapkan sembuhnya. Karena orang
yang sakit wajib atasnya qadha', sementara ini tidak wajib qadha'. Alasana berikutnya
adalah karena keterangan inilah yang datang dari shahabat.

Berapa Ukuran Fidyah

Terdapat perbedaan pendapat di kalangan 'ulama dalam 4 pendapat. Yang benar
adalah pendapat keempat yang menyatakan bahwa ukuran fidyah dalam hal ini tidak
ada ketentuan pastinya dalam syari'at. Maka dikembalikan kepada urf (adat kebiasaan
masyarakat setempat). Ini adalah pendapat yang dipilih oleh Syaikhul Islam lbnu
Taimiyyah rahimahullah.

Cara Membayar Fidyah

Ada dua cara dalam hal ini,

Pertama, Dengan cara memberikan bahan mentah kepada orang miskin.

Kedua, dengan cara memasakkan makanan untuk orang miskin. Misalnya dengan cara
mengundang orang miskin untuk diberi sarapan pagi, atau makan malam.

Al-Imam Al-Bukhari meriwayatkan dalam Shahih-nya :
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Anas membayar fidyah ketika beliau sudah lanjut usia setahun atau dua tahun. Untuk

setiap harinya member makan satu orang miskin roti dan daging. Dan Anas tidak
berpuasa.

[Pembatal-Pembatal Puasa]

sl 3 Wl 511062 508 5 oy 3 ST Gplad O 13y ¢ b sladly allad ST ey Yo
Seorang yang tidak berpuasa maka baginya hanya gagig’ (menggantinya di hari
lain), jika sebabnya adalah makan, minum, muntahgde sengaja, berbekam, atau
mengeluarkan mani karena bercumbu (tidak jima'/barbuh).

1. Makan dan Minum
Ini adalah pembatal pertama. Berdasarkan firman Allah Ta'ala :

**HR. An-Nasa'ino. 2317 Diriwayatkan pula oletAd-Daraquthni (2404) dengan lafazh :
(S Y g e 5 askall B Y el oS Y Ges Yy

"Tidaklah dizinkan (untuk membayar fidyah dalamtagesebut) kecuali untuk orang yang sudah lanjut
usia dan tidak mampu bershaum atau seorang yangdakm keadaan dia tahu bahwa penyakitnya
sulit disembuhkan."

Atsartersebut dishahihkan oleh Asy-Syaikh dalakirwa™ IV/17
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dan silakan makan minumlah kalian hingga jelas bagi kalian benang putih dari benang
hitam, yaitu fajar. Kemudian sempurnakanlah puasa itu sampai (datang) malam, (Al-
Baqarah : 187)

Juga sabda Nabi shallallahu 'alahi wa sallam :

« M G i3y STy B34 £ »
Dia meninggalkan syahwat dan makan dan minumnya karena Aku. (Muttafaqun
‘alaihi)

Para 'ulama sepakat bahwa makan dan minum membatalkan puasa.

Tidak ada beda apakah makanan atau minuman tersebut masuk melalui mulut ataukah
melalui hidung. Karena hidung merupakan jalan yang bisa sampai ke dalam perut.
Sebagaimana sabda Nabi shallallahu 'alahi wa sallam terhadap Laqgith bin Shabirah
radhiyallahu ‘anhu :

Wile 055 OF Y1 Glivzwd! By

Seriuslah dalam melakukan istinsyaq, kecuali jika engkau berpuasa. (Abu Dawud)

Beliau melarang beristinsyaq dengan serius ketika puasa karena airnya bisa masuk ke
dalam perut.

Demikian pula tidak berbeda baik makanan/minuman tersebut banyak atau pun
sedikit,demikian pula baik itu memang sesuatu yang bisa dimakan ataukah tidak.

& Apabila Makanan tersebut Masuk Melalui Dubur (misalnya obat atau yang lainnya)
Pendapat Pertama, Membatalkan Puasa. Ini adalah madzhab Asy-Syafi'i, 'Atha’, Ats-
Tsauri, Abu Hanifah, dan Ishagq.

Dalilnya adalah hadits yang diriwayatkan oleh Al-Baihaqi :

d e Y Jr': Lo Jhﬂ\
Batalnya puasa itu dengan sebab sesuatu yang masuk, bukan dengan sebab sesuatu
yang keluar.

Namun hadits ini dha'if, tidak bisa dijadikan landasan hukum.

Pendapat Kedua, Tidak membatalkan puasa. Ini adalah pendapat Al-Hasan bin Shalih,
Dawud, dan pendapat yang dipilih oleh Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah. Karena asalnya
adalah tidak membatalkan puasa, dan tidak ada dalam syari'at yang menunjukkan
bahwa itu membatalkan puasa.

Muntah Dengan Sengaja

Para 'ulama berbeda pendapat dalam hal ini.

Pendapat Pertama, muntah jika dikeluarkan secara sengaja membatalkan shaum.
Namun apabila tidak sengaja tidaklah membatalkan shaum. Ini adalah pendapat
Jumhur 'Ulama. Dalil mereka adalah hadits Abu Hurairah bahwasannya Rasulullah
Shallallahu 'alaihi wa Sallam berkata :

$ladll aglas Wizl A3 (anks sliad M8 ol asyd G4

“Barang siapa yang muntah (tanpa sengaja) maka tidak ada kewajiban mengqadha®
(di hari lain) baginya, namun barang siapa sengaja memuntahkan diri maka wajib
baginya untuk mengqadha’ (di hari lain).” (Abu Dawud, At-Tirmidzi, An-Nasa’i, lbnu
Hibban, Ahmad)
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Pendapat jumhur ini telah dikuatkan oleh Asy-Syaikh Ibnu ‘Utsaimin dalam kitabnya
Asy-Syarhul Mumti’ “s), Asy-Syaikh Bin Baaz dalam kitabnya Majmu’ Fatawa 3 hal. 251
dan Lajnah Ad-Daa’imah dalam Fatawal Lajnah no. 6471 *°)

Namun hadits di atas yang benar adalah mauquf dari ucapan Abu Hurairah
radhiyallahu 'anhu bukan dari sabda Nabi shallallahu 'alahi wa sallam.

Pendapat Kedua, muntah tidak membatalakan puasa secara mutlak. Ini adalah
pendapat Ibnu Mas'ud, Ibnu 'Abbas, Thawus, Ikrimah, Rabi'ah, dan Al-Qasim, serta
merupakan pendapat yang dipilih oleh Al-Bukhari. Ini merupakan salah satu riwayat
dari dua pendapat yang diriwayatkan dari Al-lmam Malik rahimahullah.

Inilah pendapat yang kuat. Karena hadits yang dijadikan dalil oleh pendapat pertama
adalah hadits yang mauquf dari shahabat Abu Hurairah.

Perhatian : Hadits :
ey cdalomodly o AV 1 O pkady Y W

Tiga hal yang tidak membatalkan puasa : muntah, berbekam, dan ihtilam. (At-Tirmidzi)
Namun hadits di atas adalah hadits yang dha'if.

3. Berbekam

Permasalahan al-hijamah (bekam) termasuk dalam permasalahan—permasalahan yang
rumit untuk ditentukan hukumnya. Telah terjadi perbedaan pendapat di kalangan para
'ulama dalam beberapa pandangan, yaitu :

Pendapat Pertama : Pendapat yang menyatakan bahwa al-hijamah membatalkan ash-
shaum. Mereka berdalil dengan hadits Syaddad bin Aus yang lafazhnya, bahwa
Rasulullah # berkata :

a5l (..?L;J\ sl
“Telah batal shaum seorang yang membekam dan yang dibekam.” [HR. Ahmad, Abu
Dawud, An-Nasa’i, dan Ibnu Majah] "

Pendapat ini adalah pendapat yang dipilih oleh sejumlah 'ulama besar, di antaranya
Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah, Ibnu Qoyyim Al-Jauziyyah, Asy Syaikh Bin Baz.

Syaikhul Islam lbnu Taimiyyah berkata : “Permasalahan ini terjadi ikhtilaf (perbedaan)
dalam madzhab Al-Imam Ahmad dan yang lainnya. Maka dalam rangka ihtiyath
(kehati-hatian), sebaiknya dia menggadha’ shaum pada hari itu (di hari di mana dia
dihijamah).” *®

Pendapat ini juga dikuatkan oleh Asy-Syaikh lbnu 'Utsaimin Al-Lajnah Ad-Da’imah,
dan Asy-Syaikh Mugbil.

Sementara hadits yang diriwayatkan oleh Al-Imam Al-Bukhari dari Ibnu 'Abbas &
bahwa berkata :

4> Asy-Syarhul Mumti’ jilid 4 hal. 385

% Lihat Fatawa Ramadhan hal. 481 — 484.

“"Lihat Al-Irwa karya Asy-Syaikh Al-Albai i hadits no. 931 daAl-Jami'ush Shahh karya Asy-
Syaikh Mugbilzsis 11/ 379.

8 dalam Majmu’ Fatawa XXV /268
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"Bahwa Nabi #£ berhijamah (berbekam) dalam keaadan muhrim (ketika berhaji) dan
berhijamah dalam keadaan bershaum. (HR. AI-Bukhgri).(49)

Lafadz hadits (Alia 523) (artinya : dalam keadaan bershaum) ini dilemahkan oleh
beberapa 'ulama, di antaranya Al-lmam Ahmad, Yahya bin Sa’id Al-Qaththan, Abu
Hatim, dan lbnu Qayyim Al-Jauziyyah. (50)

Atas dasar ini mereka berpendapat masih berlakunya hadits Syaddan bin Aus di atas.
Maka dengan itu, hukum Al-Hijamah membatalkan Ash-Shaum.

Ini adalah pendapat Al-lmam 'Atha’ bin Abi Rabah, sebagaimana dalam kitab Al-
Mushannaf karya Al-lmam 'Abdurrazzaq Ash-Shan'ani 51,

Bahwa Al-Imam lbnu Juraij bertanya kepada Al-Imam 'Atha’ bin Abi Rabah : "Apa
pendapatmu tentang seseorang yang meminta dihijamah (dibekam) pada siang hari
bulan Ramadhan?, apakah dia harus menggadha’ shaum hari tersebut pada hari lain?"
Maka beliau (Al-lmam 'Atha’) menjawab : "Ya benar, dia telah batal shaumnya."

Pendapat kedua, adalah pendapat yang menyatakan bahwa Al-Hijamah tidak
membatalkan ash-shaum, berdasarkan pada hadits lbnu 'Abbas radhiyallahu ‘anhuma
di atas

Hle 343 (a3 e;;:.a PSyEy e O
"Bahwa Nabi # berhijamah (berbekam) dalam keaadan muhrim (ketika berhaji) dan
berhijamah dalam keadaan bershaum. (HR. AI-Bukhgri).(Sz)

Menurut pendapat kedua, hadits ini telah memansukh (menghapus) hadits Syaddad
bin Aus yang telah lalu.

Mereka juga berdalil dengan atsar Ibnu Abbas radhiyallahu 'anhuma , bahwa beliau
berkata tentang permasalahan Al-Hijamah bagi orang yang bershaum :

A3 G Gl 043 e Sl
"Ash-Shaum menjadi batal dengan sebab sesuatu yang masuk (ke dalam badan), dan
bukan karena sesuatu yang keluar darinya."

Pendapat ini adalah pendapat yang ditarjih oleh Asy-Syaikh Al-Albani rahimahullah .
Beliau berkata dalam mengomentari atsar Ibnu 'Abbas radhiyallahu 'anhuma di atas:
"Ini adalah nash yang jelas, bahwasanya lbnu 'Abbas berpendapat Al-Hijamah
(berbekam) tidak membatalkan shaum. Pendapat beliau ini sangat sesuai dengan
hadits yang beliau riwayatkan ... , dan seorang perawi lebih tahu tentang maksud
hadits yang diriwayatkannya. Kalau seandainya hadits yang beliau riwayatkan, [yaitu
hadits (ilia 523 aaials) (artinya : dan beliau berhijamah dalam keadaan bershaum)],
adalah hadits mansukh (telah dihapuskan hukumnya) maka tentu hal itu diketahui oleh
beliau Insya Allah. " 53

& Apa Sebab Bekam Membatalkan Puasa (yakni menurut pendapat pertama)
Terjadi perbedaan dalam menentukan sebabnya,

“9H.R Al BukhAri hadits no. 1913.

*0 Lihat dalam Nashbur Raayah jilid 2 hal. 478 daikfishul Habir jilid 2 hal. 193.
L v/212

2 H.R Al BukhAri hadits no. 1913.

%3 Lihat kitab Al-Irwa IV/ 80.
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Pendapat Pertama, Bahwa sebabnya adalah ta'abbudiyyah. Atas dasar ini maka hal-
hal yang juga mengeluarkan darah tidak membatalkan puasa.

Pendapat Kedua, Terkait dengan orang yang membekam, adalah karena membekam
dilakukan dengan cara menyedot darah. Apabila ia menyedot darah maka sangat besar
kemungkinan untuk masuknya darah tersebut ke dalam kerongkongan. Atas dasar ini,
apabila hijamah dilakukan dengan menggunakan alat modern maka tidak
menyebabkan batalnya puasa orang yang membekam.

Adapun terkait dengan orang yang dibekam, adalah karena hijamah menyebabkan
lemahnya badan. Atas dasar ini hal-hal lain yang mengeluarkan darah dan
menyebabkan badan lemah juga membatalkan puasa.

4. Mengeluarkan Mani Karena Bercumbu

Perlu diketahui, bahwa mengeluarkan mani (al-inzal) bisa terjadi karena beberapa
sebab,

- Keluar ketika tidur. Maka yang demikian tidak membatalkan puasa meskipun keluar
pada siang hari. Para 'ulama sepakat dalam hal ini.

- Keluar karena berpikir tentang hal-hal yang berkaitan dengan jima'. Maka ini pun
tidak membatalkan puasa. Asy-Syaikh Al-'Utsaimin berkata, “Bahwa apabila a- inzal itu
disebabkan berfikir (mengkhayal) jima’ maka hal ini tidak merusak atau membatalkan
shaumnya berdalil dengan hadits Abu Hurairah radhiyallahu 'anhu, bahwasa Rasulullah
shallallahu 'alahi wa sallam berkata :

(w@m)m,\‘_}wp}uwmu»u@\yﬂww ol
“Sesungguhnya Allah Subhanahu wata’ala tidak memperhitungkan (mengampuni)

umatku apa-apa yang terbetik dalam jiwa atau dirinya selama tidak melakukannya
(secara dhohir) atau membicarakannya.” (Mutafaqun ‘alaihi).**

- Keluar karena mencium atau bercumbu

Terjadi perbedaan pendapat,

Pendapat Pertama, bahwa al-inzal itu membatalkan puasa dan wajib menggadha'nya
pada hari lain. Hal ini merupakan pendapatnya jumhur ulama’ dan dikuatkan oleh
Syaikhul Islam lbnu Taimiah, Asy-Syaikh Abdul Aziz bin Baaz, Asy-Syaikh lIbnu ‘Ustaimin,
Asy-Syaikh Ibrohim Alus Syaikh, dan Al-lajnah Ad-Daaimah.

Pendapat Kedua, Bahwasanya al-inzal tidak membatalkan shaum dan tidak diwajibkan
gadha’ ataupun kaffaarah. Ini merupakan pendapatnya Ibnu Hazm, Asy-Saukani, Ash-
Shon’ani, Asy-Syaikh Al-Albani dan Asy-Syaikh Mugbil.

- Keluar karena memandang. Maka ini tidak membatalkan puasa.

Namun Asy-Syaikh Al-'Utsaimin rahimahullah menegaskan, apabila keluarnya mani
disebabkan karena memandang isteri lebih dari satu kali pandangan, atau dengan kata
lain pandangan yang berulang kali, maka batal shaumnya. Namun apabila keluarnya
mani disebabkan satu kali pandangan, maka tidak batal shaumnya. Hal ini berdasarkan
hadits dari shahabat Buraidah radhiyallahu ‘anhu bahwa Rasulullah shallallahu ‘alahi
wa sallam bersabda :

ChpY b Sy o9 & b6 Gk B A5 Y (e g

54 HR. Al-Bukhari Kitabul ‘Ithgi bab 6 hadits no528 atau Kitabuth Tholaq bab1l1l no. 5269 dan Musli
kitabul Iman bab 58 hadits no. 201 dan 202
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Wahai 'Ali, janganlah engkau ikuti pandangan pertama dengan pandangan berikutnya.
Karena engkau diampuni pada pandangan pertama, namun tidak pada pandangan
berikutnya. (Abu Dawud dan At-Tirmidzi)

Seorang yang tidak berpuasa maka baginya hanya gagig’ (menggantinya di hari
lain).

Hal ini berdasarkan hadits Abu Hurairah dari Nabi shallallahu 'alahi wa sallam tentang
orang yang berbuka (tidak berpuasa) satu hari pada bulan Ramadhan, maka beliau
bersabda :

“&‘(’ﬁ‘g"

Wajib atasnya mengganti hari tersebut.

Namun hadits ini tidak shahih. Sebagaimana diterangkan oleh Al-Imam Abu Zur'ah dan
yang lainnya.

Para 'ulama berbeda pendapat dalam masalah ini,

Pendapat Pertama, Bahwa barangsiapa yang berbuka secara sengaja pada siang hari
Ramadhan maka wajib atasnya mengqgadha'. Ini adalah pendapat jumhur 'ulama.
Pendapat Kedua, bahwa barangsiapa yang berbuka dengan sengaja pada siang hari
Ramadhan bahwa wajib atasnya kaffarah. Ini dalah pendapat Az-Zuhri, Al-Auza'i, Ats-
Tsauri, Ishaq, 'Atha', Malik, dan Abu Tsaur.

Pendapat Ketiga, bahwa barangsiapa yang berbuka dengan sengaja pada siang hari
Ramadhan dia tidak wajib menggadha' tidak pula kaffarah. Tapi wajib segera
bertaubat. Ini adalah pendapat Abu Bakr Ash-Shiddiq, 'Umar, 'Ali, lbnu Mas'ud, Abu
Hurairah, juga dikuatkan oleh Ibnu Hazm dan Ibnu Taimiyyah. Inilah pendapat yang
benar karena tidak ada dalil yang shahih dalam masalah ini.

Masalah-masalah Terkait dengan Qadha'

1. Dalam Mengqadha' apakah dipersyaratkan berturut-turut ataukah tidak?

Ada dua pendapat,

Pertama, boleh menggadha' meskipun tidak berturut-turut. Ini adalah pendapat
jumhur. Dalilnya adalah firman Allah Ta'ala :

PPy, P D
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Pada ayat di atas, Allah hanya mewajibkan jumlah hari, tidak mempersyaratkan
berturut-turut. Dari ayat di atas bisa diambil hukum ini dari tiga tempat :

1.% _&;_:X ,:L/J o ):.1_,; % Allah menjadikan kata "hari-hari" dalam bentuk nakirah.
Maka bermakna mutlak. Sehingga hari-hari tersebut boleh berturut-turut boleh tidak.
28% v} ;;./: kU ] r’,éﬁ_i a3 % maka dengan tidak berturut-turut justru
menjadi lebih mudah pelaksanaannya. Sementara mengharuskan beruturut-turut maka
itu sulit.

3.% S leshs %@ bahwa Allah mewajibkan gadha' tersebut adalah dalam rangka

menyempurnakan bilangan hari-hari yang terlewatkan. Maka dengan cara bagaimana
pun dilakukan gadha' tercapailah tujuan tersebut.

Pendapat Kedua, mempersyaratkan berturut-turut. Ini adalah pendapat lbnu '‘Umar,

Materi Daurah Ramadhan 1432 H/ 2011 M| Masjid Al -Mizan, Jembet



Ramadhan
1432H

'Aisyah, 'Urwah bin Az-Zubair, An-Nakha'i, Al-Hasan. lJika tidak berturut-turut maka
gadha' tidak sah.

Pendapat Ketiga, berturut-turut adalah wajib meskipun bukan syarat. Artinya jika dia
menggadha' tidak berturut-turut maka gqadha' tetap sah namun ia berdosa. Ini adalah
pendapat Azh-Zhahiriyyah, dan dikuatkan oleh Al-Albani.
Dalil pendapat ini adalah :
a. Bahwa dglam mushaf Ubay bin Ka'b dengan teks sebagai berikut :
((clagiia Af i (ha Band )
Maka ini tidak diketahui sanadnya
b. Atsar 'Aisyah :

(Sl ) Chiud ((Slalme Falil 0 duad ) I3
Namun maksud 'Aisyah dengan ucapannya "gugur" adalah dihapus hukumnya. Bukan
dengan makna hilang.
c. Hadits Abu Hurairah radhiyallahu 'anhu bahwa Rasulullah shallallahu 'alahi wa
sallam bersabda :
((Aadaly ¥ g 03 punldh Glidaa ) (e p gl Al (IS (a)
Maka hadits ini tidak shahih. Pada sanadnya terdapat seorang perawi bernama
'Abdurrahman bin Ibrahim Al-Qas. Dia adalah perawi yang dha'if, periwayatannya atas
hadits tersebut diingkari oleh para 'ulama.
d. Qiyas terhadap pelaksanaan shaum Ramadhan.
Jawabannya bahwa pelaksanaan shaum Ramadhan harus berturut-turut karena kondisi
harus demikian. Adapun gadha' maka yang dimaksud adalah membayar jumlah hari-
hari yang terlewatkan.
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